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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran
matematika berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
materi kubus dan balok kelas VIII SMP yang teruji kevalidannya. Pengembangan
perangkat pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan
R&D dari Sugiyono. Dikarenakan penelitian dilakukan dimasa pandemi Covid-19,
maka peneliti membatasi prosedur pengembangan menjadi 6 tahap yaitu: potensi
dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, dan
produk akhir. Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah lembar validasi RPP dan lembar validasi LKPD. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik nontes berupa lembar validasi yang diberikan kepada 4
orang validator, yaitu 2 orang dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR dan 2
orang guru matematika. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian yang diperoleh dari validasi RPP sebesar
87,06% dengan kategori sangat valid dan untuk validasi LKPD sebesar 88,18%
dengan kategori sangat valid. Berdasarkan penelitian pengembangan ini
menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berbasis Contextual Teaching
and Learning (CTL) yang teruji kevalidannya.

Kata Kunci : Pengembangan Perangkat Pembelajaran, R&D, Pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL), Kubus dan Balok, Valid.



Development of Mathematical Learning Devices Based on Contextual
Teaching and Learning (CTL) on Cube and Block Materials
in Class VIII SMP Masmur Pekanbaru
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Supervisor : Dr. Hj. Zetriuslita, S.Pd., M.Si

ABSTRACT

The purpose of this research is to produce mathematics learning devices in the
form of lesson plans (RPP) and Student Worksheets (LKPD) based on Contextual
Teaching and Learning (CTL) on cube and block material for class VIII SMP that
have been tested for validity. The development of learning tools in this study uses
the R&D development model from Sugiyono. Due to the research being
conducted during the Covid-19 pandemic, the researchers limited the development
procedure to 6 stages, namely: potential and problems, data collection, product
design, design validation, design revision, and final product. The data collection
instruments used in this study were the RPP validation sheet and the LKPD
validation sheet. The data collection technique used a non-test technique in the
form of a validation sheet given to 4 validators, namely 2 lecturers of
Mathematics Education FKIP UIR and 2 mathematics teachers. The data analysis
technique used is descriptive quantitative data analysis. The results obtained from
the validation of the lesson plan were 87,06% with a very valid category and for
LKPD validation it was 88,18% with a very valid category. Based on this
development research, it produces a Contextual Teaching and Learning (CTL)-
based mathematics learning tool that has been tested for validity.

Keyword : Development of Learning Devices, R&D, Contextual Teaching and Learning
(CTL) approach, Cubes and Block, Valid
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada dasarnya pendidikan yang dilaksanakan di Indonesia adalah untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia untuk kepentingan bangsa Indonesia.
Bagi negara yang ingin maju dan berprestasi dalam persaingan global, pendidikan
adalah kunci utamanya. Melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan
potensinya dan berdaya saing dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam menunjang kemampuan
bangsa di masa depan, karena melalui pendidikan manusia dididik dan
dikembangkan untuk membentuk pribadi yang berkualitas. Oleh karena itu,
pemerintah berupaya memperbaiki sistem pendidikan salah satunya yaitu melalui
perbaikan kurikulum.

Kurikulum di era 2000-an terdapat KBK 2004, KTSP, dan kurikulum 2013
yang merupakan kurikulum berbasis kompetensi dengan pembelajaran
konstruktivistik. Kurikulum yang diterapkan pada saat ini ialah kurikulum 2013,
dimana kurikulum 2013 telah dikembangkan dan diimplementasikan secara
sistematis dan terarah. Kurikulum 2013 merupakan sebuah kurikulum yang
mengutamakan pemahaman, skill dan pendidikan yang berkarakter. Tujuan dari
kurikulum berbasis kompetensi ialah untuk meningkatkan mutu proses dan hasil
pendidikan yang lebih berkualitas serta tujuan proses pembelajaran tercapai.

Kegiatan proses pembelajaran di dalam kelas tidak lepas dari peran seorang
guru sebagai pendidik profesional. Menurut Rahman & Amri (2014: 169) sebagai
seorang pendidik yang profesional guru dapat menunjukkan kepada masyarakat
bahwa ia layak menjadi panutan serta teladan untuk masyarakat disekelilingnya.
Dalam kegiatan pembelajaran seorang pendidik diharuskan memiliki kemampuan
keterampilan, kreatif dan inovatif (Zetriuslita & Anggraini, 2019: 68). Setiap guru
dilingkungan pendidikan berkewajiban menyusun perangkat pembelajaran yang
lengkap dan sistematis, serta mampu menciptakan dan mengembangkan perangkat
pembelajaran tersebut.

Kusumaningrum, et al., (2017: 17) mengatakan perangkat pembelajaran

dirancang untuk kegiatan yang dilakukan guna mencapai kompetensi yang



diharapkan. Hal ini sejalan dengan Ariawan & Putri (2020: 294) perangkat
pembelajaran merupakan sekumpulan media atau fasilitas yang digunakan oleh
guru dan siswa untuk melakukan proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran
yang dibuat oleh guru akan mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan
pembelajaran di kelas. Beberapa perangkat pembelajaran yang dibutuhkan ialah
silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). RPP merupakan rencana kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
untuk satu hari atau lebih yang dikembangkan dari silabus. RPP menjadi salah
satu perangkat pembelajaran yang harus dibuat oleh pendidik atau guru. LKPD
adalah lembar kerja yang berisi tugas-tugas yang harus dikerjakan siswa. Menurut
Astuti et al., (2019: 271) LKPD merupakan salah satu bentuk stimulus atau
bimbingan guru yang dikerjakan oleh siswa sebagai pedoman dalam proses
pembelajaran. Penyusunan perangkat merupakan tahap awal dalam sebuah
pembelajaran. Oleh karena itu, kualitas perangkat pembelajaran yang digunakan
turut menentukan kualitas pembelajaran. Untuk menghasilkan perangkat yang
berkualitas, perangkat pembelajaran harus diatur dengan cermat dan perlu adanya
untuk mengembangkan sebuah perangkat pembelajaran.

Perangkat pembelajaran begitu penting bagi guru, sehingga diperlukannya
sebuah pengembangan perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan harus dapat mengatasi kesulitan belajar yang mungkin terjadi
akibat materi yang kompleks, asing, abstrak, dll. Ada beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran, antara lain
penyediaan materi berdasarkan persyaratan kurikulum serta karakteristik sasaran.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional mengatur bahwa mata pelajaran wajib pendidikan dasar dan
menengah salah satunya adalah matematika. Matematika yang diajarkan di
sekolah merupakan ilmu dasar yang penting karena membantu menumbuhkan
kemampuan siswa dalam melakukan logika, analisis, berpikir kritis dan kreatif,
serta kemampuan untuk bekerja sama satu sama lain. Menurut Zetriuslita et al.,
(2018) berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang dalam berpikir rasional
dan berpikir kritis juga mendukung keingintahuan intelektual siswa. Matematika

juga berperan penting dalam berbagai bidang ilmu karena hampir semua bidang



keilmuan berkaitan dengan matematika. Salah satu alasan utama membekali siswa
dengan pengetahuan matematika adalah memberikan pengetahuan kepada
individu untuk membantu mereka memecahkan berbagai masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Amelia (2018: 473) mengatakan tujuan adanya
pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki keterampilan koneksi
matematis yang baik dan keterampilan dalam memecahkan masalah matematika.
Dalam tujuan pembelajaran matematika juga perlu dibekali kemampuan siswa
untuk menciptakan pengetahuan matematika sendiri, sehingga memiliki lebih
banyak kesempatan untuk diekspos pada konsep matematika.

Berdasarkan hasil wawancara pada hari Jumat, 06 November 2020 dengan
guru matematika SMP Masmur Pekanbaru guru telah menyusun RPP sesuali
dengan kurikulum 2013 dan dalam kegiatan pembelajaran guru telah menerapkan
model Discovery Learning. Guru belum pernah mencoba mengembangkan RPP
dengan menggunakan model atau pendekatan lain. Alasan guru hanya
menggunakan model Discovery Learning karena dalam melaksanakan
pembelajaran model tersebut lebih mudah diterapkan ke peserta didik. Namun,
ada beberapa kendala yang didapatkan oleh guru ketika proses pembelajaran
berlangsung, yaitu peserta didik tidak selalu dapat di ajak untuk menemukan
permasalahan dan terkadang siswa enggan untuk menemukan pemecahan masalah
sendiri. Untuk hasil belajar yang didapatkan oleh siswa tidak terlihat adanya
peningkatan yang signifikan, sehingga terkadang guru kembali menerapakan
proses pembelajaran konvensional menyesuaikan materi yang akan diajarkan.

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) yang digunakan oleh guru adalah
LKPD yang didatangkan dari penerbit. LKPD tersebut berupa ringkasan materi
serta soal-soal yang dikerjakan sebagai latihan sehingga membuat peserta didik
sulit untuk memahami konsep. LKPD yang didatangkan dari penerbit dapat
mempermudah pekerjaan guru dalam membuat perangkat. Namun, terdapat
kelemahan dari LKPD tersebut yaitu terkadang LKPD tidak sesuai dengan materi
dan sulit di pahami oleh peserta didik di SMP Masmur. Lembar yang terdapat
dalam LKPD juga kurang menarik sehingga membuat siswa mengalami
kebosanan dan kejenuhan dalam belajar. Dalam proses pembelajaran juga jarang

sekali guru mengaitkan pembelajaran matematika dengan kehidupan nyata dan



memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Hal tersebut menyebabkan
siswa kesulitan dalam mengaplikasikan apa yang mereka pelajari di kehidupan
sehari-hari.

Dengan melihat kondisi diatas, maka diperlukannya suatu pendekatan
pembelajaran matematika yang menyenangkan dan memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belajar. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran matematika ialah pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL). Melalui pendekatan CTL dapat diketahui bahwa dengan mengaitkan
materi dengan latar belakang kehidupan sehari-hari siswa, siswa dapat terinspirasi
untuk memenuhi makna materi yang telah dipelajari. Dengan pendekatan CTL
dapat membantu siswa lebih mudah memahami dan menambah wawasan tentang
pembelajaran yang dipelajarinya. Pendekatan CTL merupakan pendekatan belajar
yang lebih memberdayakan siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Istarani & Ridwan (2014: 42) melalui pendekatan CTL siswa
dapat menggunakan pemahaman dan keterampilan akademiknya untuk
memecahkan masalah nyata di berbagai lingkungan baik secara individu maupun
kolektif. CTL juga dapat memberikan rasa ingin tahu siswa untuk memecahkan
berbagai permasalaha lebih tinggi. Zetriuslita (2016) megatakan rasa ingin tahu
(curiosity) adalah keinginan kuat seseorang untuk menemukan jawaban atas
pertanyaan atau permasalahn yang diberikan. Jika guru menerapkan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada perangkat pembelajaran, yaitu
RPP dan LKPD maka dapat memudahkan guru dan siswa dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran. Keunggulan penggunaan RPP bebasis CTL ialah dapat
meningkatkan aktivitas dan kemampuan peserta didik dalam memecahkan suatu
masalah. LKPD dengan pendekatan CTL merupakan salah satu sarana yang dapat
digunakan guru matematika untuk membantu siswa menemukan konsep
matematika. Dengan demikian, LKPD berbasis CTL dapat meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah matematika dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk dapat mengembangkan kreativitas mereka dalam
memecahkan suatu masalah.

Peneliti memilih menggunakan pendekatan CTL dalam pembelajaran

matematika dikarenakan pendekatan CTL merupakan salah satu cara untuk



membantu guru menghubungkan materi dengan situasi siswa yang sebenarnya dan

dapat membantu siswa menemukan prosesnya sendiri. Dengan demikian, proses

pembelajaran akan lebih menarik dan menyenangkan serta dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memecahkan masalah bersama. Hal ini dapat
meningkatkan aktivitas siswa dan memberikan kemudahan bagi siswa untuk
memecahkan masalah karena setiap konsep yang diberikan dihubungkan dengan
lingkungan siswa. Guru matematika SMP Masmur juga mengatakan bahwa ia
ingin mencoba menggunakan pendekatan CTL agar lebih bervariasi dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dengah demikian, siswa akan lebih
bersemangat dalam belajar karena proses pembelajaran bersangkutan dengan
kehidupan sehari-hari siswa.

Selain dari hasil wawancara dan uraian di atas, peneliti juga melihat
permasalahan dari penelitian sebelumnya, yaitu sebagai berikut:

1) Dwihantoro (2017: 4-5) menyatakan kurikulum pembelajaran telah
menggunakan kurikulum 2013 dimana kurikulum 2013 menekankan peran
aktif peserta didik dalam pembelajaran. Namun, sumber belajar yang
digunakan guru masih terpaku pada buku cetak dan pemberian contoh dalam
pembelajaran kurang mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa.

2) Yakub (2019: 3) mengatakan guru belum mampu untuk menerapkan
pendekatan kontekstual pada RPP dan LKPD. RPP yang digunakan guru
adalah RPP yang dibeli sehingga tidak sesuai dengan apa yang dibutuhkan
oleh siswa. LKPD yang digunakan masih bersumber dari buku siswa dan
buku yang digunakan masih bersifat abstrak sehingga sulit untuk dipahami

oleh siswa.

Berdasarkan wuraian di atas, perlu adanya pengembangan perangkat
pembelajaran berupa RPP dan LKPD dengan pendekatan CTL untuk mendukung
kegiatan pembelajaran. Jika guru sudah memiliki pembelajaran yang berbasis
CTL maka diharapkan membantu siswa dalam proses belajar untuk memahami
materi. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian tentang
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada Materi Kubus dan Balok Kelas VIII SMP

Masmur Pekanbaru”.



1.2

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu:

1) Bagaimana proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Materi Kubus dan
Balok Kelas VIII SMP Masmur Pekanbaru?

2) Bagaimana hasil Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Materi Kubus dan
Balok Kelas VIII SMP Masmur Pekanbaru?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan dari penelitian

ini adalah:

1) Untuk mengetahui proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Matematika Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Materi
Kubus dan Balok Kelas VIII SMP Masmur Pekanbaru.

2) Untuk mengetahui hasil Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Matematika Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Materi
Kubus dan Balok Kelas VII1 SMP Masmur Pekanbaru.

1.4 Manfaat Penelitian

Pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis Contextual

Teaching and Learning (CTL) pada materi kubus dan balok kelas VIII SMP

Mamur Pekanbaru diharapkan dapat memberi manfaat:

a)

Bagi Peserta Didik
Dengan pengembangan perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD

diharapkan peserta didik dapat:

1) Meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi kubus dan balok

melalui pendekatan CTL.

2) Melatih peserta didik dalam mengembangkan kreatifitas dan kemampuan

berpikir baik secara individu maupun kelompok.



b)

Bagi Guru

Guru dapat memanfaatkan RPP sebagai referensi dalam pembuatan rencana
pelaksanaan pembelajaran, dan memanfaatkan LKPD sebagai alternatif bahan
ajar pendamping dalam proses pembelajaran.

Bagi Peneliti

Meningkatkan kemampuan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran
matematika yang memenuhi aspek kevalidan yang dapat membantu guru,
peserta didik, ataupun peneliti sebagai calon pendidik dalam kegiatan

pembelajaran matematika.

1.5 Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran

matematika berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi kubus

dan balok kelas VIII SMP Masmur Pekanbaru. Perangkat pembelajaran yang

dikembangkan ialah RPP dan LKPD yang dapat digunakan sebagai rencana

pembelajaran dan sebagai sumber pembelajaran untuk pembelajaran peserta didik.

a)
b)

c)
d)

€)

f)

Spesifikasi dari produk diantaranya adalah sebagai berikut:
RPP disusun sesuai dengan Kurikulum 2013.
RPP berisi langkah-langkah pendekatan CTL.
LKPD yang disajikan menggunakan pendekatan CTL.
LKPD yang disajikan memuat gambar-gambar dan ilustrasi yang berwarna
sehingga terlihat menarik.
LKPD yang disajikan memuat ilustrasi yang sesuai dengan kehidupan sehari-
hari yang berkaitan dengan materi kubus dan balok.
Materi kubus dan balok dibagi menjadi 4 pertemuan. Pertemuan 1 untuk
unsur-unsur kubus dan balok, pertemuan 2 untuk luas pernukaan kubus dan
balok, pertemuan 3 untuk volume kubus, dan pertemuan 4 untuk volume
balok.

1.6 Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran istilah dalam penelitian ini, maka

dipandang perlu mengemukakan beberapa istilah yaitu:



b)

f)

Penelitian pengembangan adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mengasilkan atau mengembangan sebuah produk baru ataupun
menyempurnakan produk yang telah ada.

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang digunakan
oleh guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran dikelas. Perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini ialah RPP dan LKPD.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah suatu rencana kegiatan
pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh seorang guru sebelum proses
pembelajaran.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bentuk kegiatan atau latihan
berisi soal-soal yang sesuai dengan materi pelajaran.

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu pendekatan yang
dapat menghubungkan dan mengaitkan konsep pembelajaran dengan dunia
nyata.

Validasi perangkat adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pakar untuk

memberikan status valid bahwa perangkat pembelajaran dapat digunakan.



BAB 2
KAJIAN TEORI

2.1 Pengertian Penelitian Pengembangan

Sohibun & Ade (2017: 123), mengatakan bahwa penelitian pengambangan
bertujuan untuk menghasilkan produk yang dapat digunakan secara efektif sesuai
dengan kebutuhan pendidikan yang sedang berkembang.

Menurut Tegeh et al., 2019: 161) penelitian pengembangan merupakan
upaya mengembangkan dan menghasilkan produk berupa bahan, media, alat, dan
strategi pembelajaran yang digunakan untuk mengatasi pembelajaran di
kelas/praktikum. Sedangkan, menurut Pamungkas et al., (2020: 225) penelitian
pengembangan merupakan rangkaian kegiatan yang mengembangkan dan
mengevaluasi produk yang digunakan dalam pendidikan.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan adalah kegiatan
yang dilakukan untuk menghasilkan sebuah produk baru untuk kepentingan

pendidikan yang dapat dipertangung jawabkan.

2.2 Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran adalah perencanaan yang digunakan dalam
tercapainya proses pembelajaran yang diinginkan. Menurut Samsiyah (2016: 96),
perangkat pembelajaran adalah sekumpulan media atau fasilitas yang harus
dipersiapkan oleh guru untuk pembelajaran di kelas yang akan digunakan oleh
guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Sedangkan menurut Zulfah (2017: 3),
perangkat pembelajaran merupakan sekumpulan alat atau komponen yang
digunakan dalam proses pembelajaran yang terdiri dari silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), bahan ajar, dan tes hasil belajar.

Perangkat pembelajaran merupakan dasar awal bagi guru untuk mengajar di
dalam kelas dan merupakan pedoman bagi guru sebagai tolak ukur melaksanakan
pembelajaran (Anggraini et al., 2021: 63).

Pendapat diatas sejalan dengan yang diungkapkan oleh Markhamah et al.,
(2020:4)  perangkat  pembelajaran  adalah  seperangkat alat yang
mengimplementasikan tujuan dan proses pembelajaran. Alat tersebut minimal

berupa silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran beserta kelengkapannya.



Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan, perangkat pembelajaran adalah
komponen perangkat dalam proses pembelajaran yang diperlukan untuk
melakukan persiapan pembelajaran agar proses pembelajaran dapat tercapai

dengan baik. Perangkat pembelajaran dapat berupa silabus, RPP serta bahan ajar.

2.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menurut Bernawi & Arifin (2016: 79) RPP adalah rencana yang
menggambarkan proses pembelajaran dan penyelenggaraan proses pembelajaran
untuk mencapai kemampuan dasar yang ditentukan dalam standar isi dan
dituangkan dalam silabus.

Daryanto & Dwicahyono (2014: 87) mengatakan bahwa pada dasarnya RPP
adalah suatu proses pembelajaran dan bentuk pengelolaan yang bertujuan untuk
mencapai kemampuan dasar yang ditetapkan dalam standar isi.

Permendikbud No. 22 Tahun 2016 (2016: 6) menyatakan bahwa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran yang
dirancang untuk satu kali pertemuan atau lebih. RPP yang dirancang
dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta
didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD) dan RPP disusun
berdasarkan KD yang dilaksanakan untuk satu pertemuan atau lebih.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti meyimpulkan bahwa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan yang memuat langkah-
langkah kegiatan guru yang disusun secara sistematis dalam upaya pencapaian
Kompetensi Dasar (KD) yang dikembangkan dari silabus dan dijadikan pedoman
kegiatan pembelajaran.

2.3.1 Tujuan dan Manfaat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Al-Tabany (2014: 256-267) mengatakan pengembangan RPP memiliki
tujuan dan manfaat. Adapun tujuan dan manfaatnya, antara lain:

a) Mengembangkan kreativitas dan inovasi guru dalam membuat RPP
RPP merupakan aspek teknis bagi setiap guru. RPP menjadi alat belajar yang
dapat memudahkan sekaligus mengingatkan tentang apa yang ingin dilakukan
di setiap pembelajaran. Oleh Kkarena itu, wawasan, Kreativitas dan

kemampuan inivovasi setiap guru dapat dilihat dari RPP yang dikembangkan.
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b) Menampilkan karakteristik RPP sesuai dengan kondisi lingkungan
sekolahnya
Setiap guru di satuan pendidikan memiliki sumber daya yang berbeda,
sehingga RPP juga harus memiliki sumber daya yang berbeda dengan guru di
satuan pendidikan lainnya. Berbeda dengan pelaksanaan yang diberlakukan
KTSP, hampir semua guru memiliki RPP yang sama. Keadaan tersebut
tentunya melanggar peraturan perundang-undangan yang ada, termasuk
dampak negatif lainnya, yaitu kurangnya kreativitas dan kemampuan guru
dalam berinovasi, serta ketidakmampuan guru dalam menyusun rencana
kurikulum yang benar dan tepat.

c) Mengembangkan serta meningkatkan profesionalisme guru
Profesionalisme memiliki banyak koneksi dan memiliki banyak bentuk.
Menjadi guru profesional bukanlah gelar atau julukan yang luar biasa.
Profesionalisme guru dapat dicirikan oleh tanggung jawab yang jelas. Apabila
guru tidak mampu membuat RPP, artinya guru tersebut belum profesional.
Karena RPP merupakan tugas utama guru.

2.3.2 Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menurut Permendikbud No. 22 Tahun 2016 (2016: 6) komponen RPP terdiri
atas:

a. ldentitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan;

b. Identitas mata pelajaran atau tema/subtema;

c. Kelas/semester;

d. Materi pokok;

e. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan kebutuhan untuk mencapai KD dan
beban pembelajaran;

f. Tujuan pembelajaran didasarkan pada KD, menggunakan kata Kkerja
operasional yang dapat diamati dan diukur meliputi sikap, pengetahuan dan
keterampilan;

Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi;
Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur, ditulis

dalam bentuk butir-butir berdasarkan pengembangan indikator;
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I.  Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk menciptakan, sehingga
peserta didik dapat mencapai KD yang disesuai dengan karakteristik;

J. Media pembelajaran, berupa alat bantu dalam proses pembelajaran yang
dapat digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran;

k. Sumber belajar yang digunakan dapat berupa buku, media cetak, alam sekitar,
atau sumber belajar lain yang relevan;

I. Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan terdiri dari kegiatan
pendahuluan, inti, dan penutup; dan

m. Penilaian hasil pembelajaran.

Kunandar (2013: 67) mengatakan bahwa fokus penilaian pendidikan adalah
keberhasilan belajar siswa dalam memenuhi standar kompetensi yang ditentukan.
Untuk tingkat satuan pendidikan, kompetensi yang harus dipenuhi siswa adalah
Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Kurikulum SKL 2013 mencakup sikap,
keterampilan, dan pengetahuan.

1) Sikap
Menurut Kunandar (2013: 100) penilaian kompetensi sikap adalah evaluasi
yang dilakukan oleh guru untuk mengukur tingkat pencapaian sikap dan
kemampuan siswa, meliputi penerimaan atau perhatian (acceptance atau
partisipasi), respon (respon), evaluasi atau apresiasi (evaluation), kemampuan
organisasi, dll. Atau mengelola (mengorganisasi) dan memiliki kepribadian.
(Karakterisasi). Dalam kurikulum 2013, sikap dinamis terbagi menjadi dua
jenis, bahkan kompetensi sikap termasuk dalam kompetensi inti 1 (KI 1) untuk
sikap spiritual dan kompetensi inti 2 (K1 2) untuk sikap sosial.

2) Pengetahuan
Menurut Kunandar (2013: 159) penilaian kompetensi pengetahuan atau
kognitif adalah penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur pencapaian
pengetahuan siswa atau tingkat pekerjaan rumah, meliputi hafalan atau ingatan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Pada kurikulum 2013,
kompetensi pengetahuan menjadi kompetensi inti 3 (KI 3). Kompetensi
pengetahuan mencerminkan konsep-konsep ilmiah yang harus dikuasai siswa

dalam proses pengajaran.
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3) Keterampilan

Menurut Kunandar (2013: 251) penilaian kompetensi keterampilan adalah
penilaian dilakukan oleh guru untuk mengukur tingkat kemampuan dan
keterampilan siswa, meliputi aspek-aspek seperti imitasi, manipulasi, presisi,
ekspresi dan naturalisasi. Kompetensi keterampilan juga menunjukkan bahwa
siswa dapat (mampu) memahami kemampuan dan keterampilan suatu ilmu
tertentu. Pada kurikulum 2013, kompetensi keterampilan menjadi Kompetensi
Inti 4 (K1 4).

2.3.3 Prinsip Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Kurniasih & Sani (2014: 5-6) mengatakan dalam menyusun RPP, perlu

diperhatikan prinsip sebagai berikut:

a.

Memerhatikan perbedaan individu peserta didik

Penyusunan RPP harus mempertimbangkan perbedaan gender, kemampuan
awal, tingkat pengetahuan, minat, motivasi belajar, bakat, potensi,
keterampilan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan
belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan siswa.
Mendorong partisipasi aktif peserta didik

Proses pembelajaran dirancang berpusat pada peserta didik untuk mendorong
motivasi, minat, Kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan antusiasme
mereka untuk belajar.

Mengembangkan budaya membaca dan menulis

Proses pembelajaran bertujuan untuk menumbuhkan kegemaran membaca,
memahami berbagai bacaan, dan mengungkapkannya dalam berbagai bentuk
tulisan.

Memberikan umpan balik dan tindak lanjut

RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif, penguatan,
pengayaan, dan remidi.

Keterkaitan dan keterpaduan

Penyusunan RPP harus memerhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara SK,
KD, IPK, materi pembelajaran, kegiatan pembelajarn, penilaian, dan sumber

belajar selama proses pembelajaran.
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f.  Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi
RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi informasi dan
komunikasi secara komprehensif, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi

dan kondisi.

Sedangkan, menurut Kosasih (2014: 144) prinsip-prinsip dalam
mengembangkan atau menyusun RPP adalah sebagi berikut:

a. Disusun berdasarkan kurikulum/silabus yang telah disusun di tingkat
nasional. Oleh karena itu, setiap RPP harus memiliki kejelasan rujukan
KI/KD-nya. Setiap KD (KI-3/Kl1-4) dikembangkan ke dalam satu RPP yang
di dalamnya mencakup satu ataupun beberapa pertemuan.

b. Menyesuaikan dalam pengembangannya dengan kondisi di sekolah dan
karakteristik para siswanya. Oleh karena itu, RPP idealnya berlaku untuk per
kelas dengan asumsi bahwa para siswa di setiap kelas memiliki karakteristik
yang berbeda-beda.

c. Mendorong partisipasi aktif siswa. Oleh karena itu, di dalam lamgkah-
langkah pembelajarannya, siswa selalu berperan sebagai pusat belajar, yakni
dengan mengembangkan motivasi, monat, rasa ingin tahu, kreativitas,
inisiatif, kemandirian, semangat belajar, serta keterampilan dan kebiasaan
belajar.

d. Mengembangkan minat siswa dalam membaca berbagai referensi (sumber
belajar) dan membuat siswa terbiasa menggunakan referensi yang jelas. Hal
itu tercermin di dalam langkah-langkah pembelajaran di dalam RPP.

e. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengekspresikan diri
dalam berbagai bentuk tulisan, lisan, dan bentuk karya lainnya. Diharapkan
dalam setiap proses pembelajran siswa dapat menghasilkan produk yang
bermanfaat.

f.  Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, antar lain dengan
menghadirkan beragam media dan sarana belajar yang menumbuhkan
minat/motivasi belajar siswa, termasuk dengan menerapkan metode belajar
yang variatif.

g. Memerhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara komponen pembelajaran

yang satu dengan komponen pembelajaran yang lainnya sehingga bisa
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memberikan keutuhan pengalaman belajar kepada para siswa. Penyusunan
RPP dalam satu mata pelajaran tertentu harus pula memperhatikan
pengalaman belajar siswa yang diperoleh dari pelajaran lainnya.

2.3.4 Kriteria Penilaian dan Pemilihan RPP

Menurut Daryanto & Dwicahyono (2014: 89-90) ciri-ciri Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang baik adalah:

a) Memuat aktivitas proses belajar mengajar yang akan dilaksanakan oleh guru
yang akan menjadi pengalaman belajar bagi siswa.

b) Langkah-langkah pembelajaran disusun sistematis agar tujuan pembelajaran
dapat dicapai.

c) Langkah-langkah pembelajaran disusun serinci mungkin, sehingga apabila
RPP digunakan oleh guru lain (misalnya, ketiga guru mata pelajaran tidak

hadir), mudah dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran ganda.

Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang menerapkan pendekatan
Contextual Teaching and Learning(CTL) dalam proses belajar mengajar yang

dapat menjadi pedoman guru.

2.4 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digunakan pada kurikulum 2013,
LKPD sama artinya dengan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) atau Lembar Aktivitas
Siswa (LAS). LKPD merupakan pedoman bagi peserta diidk untuk meneliti dan
memecahkan masalah. LKPD dapat berupa pedoman pengembangan aspek
kognitif maupun aspek pembelajaran (Zulfah, 2017: 3).

Menurut Prastowo (2014: 269), LKPD merupakan buku teks cetak berbasis
kertas yang berisi materi, abstrak dan petunjuk untuk melaksanakan tugas-tugas
pembelajaran yang harus diselesaikan siswa. Hal ini, mengacu pada kemampuan
dasar yang harus dimiliki siswa dan penggunaannya tergantung pada buku teks
tersebut.

Sedangkan Netti (2017: 40) mengatakan LKPD merupakan alat bantu yang

membantu guru dan siswa melakukan tugas mata pelajaran yang berisi informasi
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pendukung, latihan-latihan yang harus diselesaikan oleh siswa dalam konsep-

konsep mata pelajaran yang termasuk dalam kurikulum yang disiapkan oleh guru.
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan, LKPD adalah lembaran-

lembaran yang berisi kegiatan siswa untuk memecahkan permasalahan yang ada

di dalamnya sekaligus sebagai sumber dan panduan siswa belajar.

2.4.1 Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Salirawati dalam (Noprinda & Soleh, 2019: 170) manfaat yang

diperoleh dengan menggunakan LKPD antara lain:

1) Memudahkan pendidik dalam mengelola proses belajar.

2) Membantu pendidik mengarahkan peserta didiknya untuk dapat menemukan
konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja.

3) Dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses dan
mengembangkan sikap ilmiah.

4) Membantu pendidik memantau keberhasilan peserta didik untuk mencapai
sasaran belajar.

2.4.2 Fungsi dan Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Prastowo (2014: 270) menyatakan bahwa LKPD memiliki empat fungsi,

yaitu:

a) LKPD sebagai bahan ajar yang hisa meminimalkan peran namun lebih
mengaktifkan siswa.

b) LKPD sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami materi
yang diberikan.

c) LKPD sebagai bahan ajar yang diringkas dan kaya tugas untuk berlatih.

d) LKPD memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa.

Sedangkan, untuk tujuan LKPD Durri Andriani dalam (Prastowo, 2014:
270) menyatakan bahwa terdapat empat poin penting yang menjadi tujuan
penyususnan LKPD, yaitu:
a) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk memberikan
interaksi dengan materi yang diberikan.
b) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik

terhadap materi yang diberikan.
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c) Melatih kemandirian belajar peserta didik.
d) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik.
2.4.3 Langkah-langkah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Bahan ajar berupa LKPD merupakan hasil pembaruan dari kurikulum 2013
yang sebelumnya disebut Lembar Kerja Siswa (LKS). Herlina et al., (2021: 30)
mengatakan sebelum merancang perangkat pembelajaran berupa LKPD, ada
beberapa hal yang harus diperhatikan kembali, yaitu tujuan pendidikan itu sendiri,
karena pendidikan yang baik tidak hanya mempersiapkan peserta didik untuk
tujuan tertentu, tetapi juga untuk memecahkan berbagai masalah yang
dihadapinya. Sehingga, menurut Prastowo (2014: 274-277) adapun langkah-
langkah aplikatif membuat LKPD sebagai berikut:
a. Lakukanlah Analisis Kurikulum
Analisis  kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi pokok dan
pengalaman belajar manakah yang membutuhkan bahan ajar berbentuk LKPD.
Dalam menentukan materi langkah analisisnya dilakukan dengan cara melihat
materi pokok dam pengalaman belajar serta pokok bahasan yang akan
diajarkan.
b. Menyusun Peta Kebutuhan LKPD
Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah LKPD yang
harus ditulis dan melihat urutan LKPD-nya.
c. Menentukan Judul LKPD
Judul LKPD ditentukan atas dasar kompetensi-kompetensi dasar, materi-materi
pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum.
d. Penulisan LKPD
Untuk menulis LKPD, langkah-langkah yang perlu dilaksanakan, yaitu:
1) Merumuskan indikator
2) Menentukan alat penilaian
3) Menyusun materi
4) Memperhatikan struktur LKS

2.4.4 Struktur dan Karakteristik Lebar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan istilah baru yang

digunakan dalam kurikulum 2013 yang sebelumya disebut Lembar Aktivitas
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Siswa (LAS). Majid (2014: 234) mengatakan secara keseluruhan kerangka LKPD
meliputi judul, tujuan kegiatan, alat dan bahan yang digunakan, langkah kerja dan
sejumlah pertanyaan.

Daryanto & Dwicahyono (2014: 176) menyatakan bahwa secara umum
struktur LKPD adalah sebagai berikut:

a. Judul, mata pelajaran, semester, tempat

b. Petunjuk belajar

c. Kompetensi yang akan dicapai
d. Idikator

e. Informasi pendukung

f.  Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja

g. Penilaian

Rustaman dalam (Majid & Rochman, 2014: 234) menyatakan bahwa ciri-

ciri yang dimiliki oleh sebuah LKPD adalah sebagai berikut:

a. Memuat semua petunjuk yang diperlukan siswa;

b. Petunjuk ditulis dalam bentuk sederhana dengan kalimat singkat dan kosakata
yang sesuai dengan umur dan kemampuan pengguna;

c. Berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus diisi oleh siswa;

d. Adanya ruang kosong untuk menulis jawaban serta penemuan siswa;

e. Memberikan catatan yang jelas bagi siswa atas apa yang telah mereka
lakukan;

f.  Memuat gambar yang sederhana yang jelas.

2.5 Contextual Teaching and Learning (CTL)

CTL merupakan pendekatan pembelajaran yang sangat praktis karena
menjadikan pembelajaran bermakna dengan mengajarkan apa yang dibutuhkan
dan terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Sumarsono et al., 2020: 81).

Menurut Blanchard dalam (Rahman & Amri, 2013: 100-101) pengajaran
kontekstual adalah konsep yang dapat membantu guru menghubungkan konten
mata pelajaran dengan dunia nyata, dan menginspirasi siswa untuk
menghubungkan pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan anggota

keluarga serta warga negara.
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Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang menekankan pada
partisipasi seluruh siswa dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan
lingkungan kehidupan sehari-hari yang dialami oleh siswa, sehingga siswa dapat
memahami isi materi yang diberikan oleh guru (Yolanda & Wahyuni, 2020: 3)

Selanjutnya menurut Sanjaya (2011: 255) Contextual Teaching and
Learning (CTL) merupakan proses belajar yang mengutamakan partisipasi siswa
sehingga siswa dapat menemukan materi yang dipelajarinya dengan
menghubungkan di kehidupan nyata dan siswa dapat mengaplikasikan dalam
kehidupannya.

Dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran CTL merupakan konsep
pembelajaran yang mendorong siswa untuk menghubungkan atau mengaitkan
pembelajaran yang telah dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, pembelajaran akan menjadi sangat menarik dan siswa juga dapat
merasakan manfaatnya di lingkungan sekitar.

2.5.1 Karakteristik Contextual Teaching and Learning (CTL)

Menurut Hamruni dalam (Suyadi, 2015: 82-83) terdapat lima karakteristik
penting dalam proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan CTL, yakni:

1. Dalam CTL, pembelajaran adalah proses pengaktifan pengetahuan yang
sudah ada (activing knowledge). Dengan kata lain, apa yang akan dipelajari
tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah dipelajari. Oleh karena itu,
pengetahuan yang akan diperoleh siswa merupakan pengetahuan yang
lengkap dan saling berkaitan.

2. Pembelajaran yang kontekstual mengacu pada pembelajaran di mana
pengetahuan baru ditambahkan (acquiring knowledge). Pengetahuan baru
diperoleh secara deduktif. Dengan kata lain, pembelajaran dimulai dengan
meneliti secara keseluruhan dan kemudian memperhatikan detail.

3. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge). Dengan kata lain,
pengetahuan yang diperoleh tidak untuk dihafal, tetapi dihubungkan dengan
praktik dan realitas kebiasaan sehari-hari.

4. Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman (applying knowledge). Dengan
kata lain, ilmu dan pengalaman yang diperoleh harus dapat diaplikasikan

dalam kehidupan sehari-hari agar dapat merubah tingkah laku peserta didik.
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5.

Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi pengembangan
pengetahuan. Ini dapat menjadi umpan balik untuk proses perbaikan dan

penyempurnaan strategi.

2.5.2 Prinsip Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

Menurut Saefuddin & Berdiati (2014: 22-23) ada beberapa prinsip yang

mendasari pembelajaran kontekstual, yaitu:

a.

Saling Bergantung

Prinsip ini membuat hubungan yang bermakna antara proses pembelajaran
dan situasi kehidupan nyata, dan membuat siswa percaya bahwa belajar
merupakan aspek esensial dari kehidupan nyata untuk kehidupan masa depan.
Prinsip ini mengajak pendidik untuk memahami hubungannya dengan
pendidik lain, peserta didik, pemangku kepentingan, dan lingkungannya.
Bekerja sama membantu siswa belajar dalam kelompok secara efektif,
membantu siswa berinteraksi dengan orang lain, menemukan ide untuk satu
sama lain, saling mendengarkan untuk menemukan masalah, mengumpulkan
data, mengolah data, dan menentukan alternatif pemecahan masalah.
Perbedaan

Prinsip perbedaan adalah mendorong siswa untuk menghasilkan
keberagaman, perbedaan dan keunikan. Membangun kemandirian belajar
dapat mencapai tujuan yang bermakna dengan menghubungkan bahan ajar
dengan kehidupan nyata dan menumbuhkan minat siswa dalam belajar
mandiri dalam lingkungan tim.

Pengaturan Diri

Asas pengaturan diri menyatakan bahwa proses pembelajaran diatur,
dipelihara dan diwujudkan oleh siswa sendiri agar dapat mewujudkan potensi
dirinya secara penuh. Peserta didik harus secara sadar mengambil tanggung
jawab atas keputusan dan tindakan mereka, mengevaluasi, membuat pilihan,
membuat rencana, menganalisis informasi, membuat solusi, dan
mengevaluasi bukti secara ketat.

Melalui interaksi antar siswa dapat memperoleh pemahaman baru, perspektif
baru dan menemukan minat pribadi, imajinasi, kemampuan bertahan hidup

dan menemukan keterbatasan diri.
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Penilaian Diri
Penggunaan penilaian autentik ialah menantang siswa untuk menerapkan
berbagai informasi dan keterampilan akademis baru ke dalam situasi secara

signifikan.

2.5.3 Komponen Contextual Teaching and Learning (CTL)

Menurut Saefuddin & Berdiati (2014: 24-29) ada beberapa komponen yang

mendasari pembelajaran kontekstual dan dapat dipedomani olehguru dalam

mengemas pembelajaran dikelas, yaitu:

a.

Konstruktivisme (Constructivism)

Konstruktivisme dapat diartikan sebagai membangun pemahaman diri
berdasarkan pembelajaran mandiri menjadi pengalaman dan wawasan baru
berdasarkan pengetahuan awal. Pengetahuan bukanlah sekumpulan fakta,
konsep, atau aturan yang siap untuk diingat. Namun, siswa harus
mengkonstruksi pengetahuan ini dan memberinya makna melalui pengalaman
nyata. Siswa perlu dibiasakan dalam memecahkan masalah, mencari hal-hal
yang berguna dan bergelut dengan ide, artinya siswa harus mengkonstruk
pengetahuannya dengan ide-idenya sendiri. Inti dari teori konstruktivis adalah
gagasan bahwa siswa harus menemukan dan mengubah informasi yang
kompleks ke dalam situasi lain, dan jika perlu, informasi tersebut akan
menjadi informasi mereka sendiri. Atas dasar ini, pembelajaran harus
dimasukkan ke dalam proses mengonstruksi bukan hanya sekedar menerima
pengetahuan.

Inkuiri/Menemukan

Inkuiri adalah proses memperolen dan memperoleh informasi melalui
observasi dan eksperimen untuk menemukan jawaban atau melalui
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan logis untuk memecahkan
ekspresi masalah. Inkuiri juga dapat diartikan sebagai proses dari observasi ke
pemahaman dan pengetahuan. Siswa belajar menggunakan keterampilan
berpikir kritis dan analitis. Melalui proses inkuiri, wawasan pelajar
dikembangkan. Jika siswa menggunakan fakta dan bukti atau data aktual yang
mereka temukan untuk mencari informasi sendiri, hal itu akan membuat

mereka mengingat pengetahuan dan keterampilan tersebut lebih lama. Salah
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satu tujuan pembelajaran berbasis inkuiri adalah untuk membekali siswa
dengan cara membangun keterampilan berpikir yang berkaitan dengan proses
berpikir relatif, dan terakhir, membangun metode untuk membantu peserta
mengembangkan kemampuan ini.
Questioning
Questioning atau bertanya merupakan kegiatan guru yang mendorong,
membimbing, dan mengevaluasi kemampuan berpikir siswa. Rasa ingin tahu
siswa tentang pengetahuan, konsep, dan fakta diperoleh dari proses bertanya.
Guru memotivasi siswa agar mau dan mampu bertanya untuk
mengembangkan kemampuan berpikirnya.
Learning Community
Learning Community atau masyarakat belajar adalah komponen pembelajaran
kontekstual yang memandu pengaturan pembelajaran kooperatif atau bekerja
sama untuk mencapai hasil pembelajaran terbaik. Komponen ini
menunjukkan bahwa lebih baik bekerja dengan orang lain daripada belajar
sendiri. Kerja sama dapat dilakukan dalam bernagai bentuk baik kelompok
belajar secara formal maupun dalam lingukungan yang terjadi secara alamiah.
Modelling
Modelling atau pemodelan adalah proses menunjukkan contoh sehingga
peserta didik dapat berpikir, bekerja dan belajar. Para siswa mengikuti
instruksi yang diberikan oleh guru. Guru memberikan contoh yang tidak
untuk ditiru, tetapi siswa dapat membuat, melaksanakan, dan
mengembangkan hal-hal yang dicontohkan. Pemodelan dapat berupa contoh,
seperti cara mengoperasikan sesuatu, menampilkan karya, dan menampilkan
tampilan. Peserta didik akan memahami gaya belajar ini lebih cepat dari
sekedar menjelaskan atau memberi ceramah kepada mahasiswa.
Prinsip-prinsip komponen modeling yang dapat dipertimbangkan guru saat
pembelajaran adalah sebagai berikut:
1) Bila ada model atau contoh yang bisa ditiru, perolehan pengetahuan dan
keterampilan adalah yang terbaik.
2) Model atau sample bisa didapatkan langsung dari para profesional atau

ahlinya.

22



3) Model atau contoh dapat berupa cara mengoperasikan sesuatu, contoh
kerja atau model kinerja.

Reflection
Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang telah dipelajari, mencatat apa
yang telah pelajari dan memikirkan tentang kegunaan dari apa yang telah
dipelajari. Dengan memikirkan apa yang baru saja dipelajari, menelaah dan
merespons semua kejadian, aktivitas atau pengalaman yang terjadi selama
belajar, bahkan memberikan saran bila diperlukan. Siswa akan menyadari
bahwa ilmu yang baru diperoleh merupakan pengalaman baru, pengayaan
atau bahkan revisi dari ilmu yang dimiliki sebelumnya. Dengan begitu
penting untuk mendidik siswa agar mengapresiasi proses memperoleh
pengetahuan.
Authentic Assessment
Penilaian nyata adalah proses pengumpulan data yang dapat memberikan
gambaran atau informasi tentang perkembangan pengalaman belajar siswa.
Penilaian nyata adalah proses mengamati, menganalisis, dan menafsirkan data
yang dikumpulkan dalam proses pembelajaran, bukan sekadar evaluasi hasil
belajar.

Sedangkan menurut Rusman (2012: 191-192) pengembangan setiap

komponen CTL tersebut dalam pembelajaran dapat dilakukan melalui langkah-

langkah sebagai berikut:

a)

b)

d)

f)

Mengembangkan pemikiran siswa untuk untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang lebih bermakna, baik dengan bekerja sendiri, menemukan
sendiri atau membangun pengetahuan dan keterampilan sendiri.

Sebisa mungkin lakukan aktivitas inqury pada semua topik yang diajarkan.
Kembangkan rasa ingin tahu siswa dengan mengajukan pertanyaan.
Membangun masyarakat pembelajar, misalnya melalui kegiatan diskusi
kelompok, tanya jawab, dlI.

Melalui ilustrasi, dapat menghadirkan model bahkan media aktual sebagai
contoh pembelajaran.

Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa mellaui ilustrasi,

model, bahkan media yang sebenarnya.
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g) Buatlah anak terbiasa melakukan refleksi dari setiap kegiatan pembelajaran.

h) Lakukan secara obyektif, yaitu menilai kemampuan sebenarnya pada setiap

siswa.

2.5.4 Kelebihan dan Kelemahan Contextual Teaching and Learning (CTL)

Menurut Suyadi (2015: 84) dalam pendekatan CTL terdapat keunggulan dan

kelemahan, yaitu:

a. Keunggulan

1)

2)

3)

Pembelajaran konstektual dapat mendorong peserta didik menemukan
hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata.
Artinya peserta didik secara tidak langsung dituntut untuk menangkap
hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata
di lingkungan masyarakat, sehingga mampu menggali, berdiskusi,
berpikir kritis, dan memecahkan masalah nyata yang dihadapinya dengan
cara bersama-sama.

Pembelajaran konstektual dapat mendorong peserta didik untuk
mengaplikasikan hasil belajarnya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
kata lain, peserta didik tidak hanya diharapkan dapat memahami materi
yang dipelajarinya, tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat
memperkaya tingkah laku (karakter/akhlak) dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran konstektual menekankan parsipasi peserta didik dalam
menemukan materi. Dalam konteks CTL, proses pembelajaran tidak
hanya mengharapkan peserta didik menerima materi saja, melainkan

dengan cara mencari dan menemukan sendiri materi tersebut.

b. Kelemahan

1)

2)

3)

CTL membutuhkan waktu yang relatif lebih lama dari waktu
pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya bagi peserta didik untuk
bisa memahami semua materi.

Guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru adalah
mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama-sama untuk
menemukan pengetahuan dan keterampilan yang baru bagi siswa.

Upaya menghubungkan antara materi di kelas dengan realitas di dalam

kehidupan sehari-hari peserta didik rentan kesalahan dikarenakan
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terkadang pembicaran dapat menyimpang dari arah pembelajaran yang

telah ditetapkan sebelumnya.

2.6 Materi Kubus dan Balok

Salah satu materi matematika yang harus dipelajari di kelas VIII adalah

bangun ruang sisi datar yang terdiri dari kubus, balok, prisma, dan limas. Materi

yang digunakan pada penelitian ini adalah materi kubus dan balok. Sesuai dengan

kurikulum 2013, maka materi kubus dan balok merupakan salah satu pokok

bahasan yang dipelajari di SMP kelas VIII semester 2. Berikut Kompetensi Inti

(K1), Kompetensi Dasar (KD) kurikulum 2013, dan materi kubus dan balok yang

disampaikan di kelas VVI11 SMP tercantum pada Tabel 1.

Tabel 2.1 KI, KD dan Materi Kubus dan Balok Kurikulum 2013

Kompetensi Inti (K1)

Kompetensi Dasar
(KD)

Materi

3. Memahami

(faktual,  konseptual,

kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah,

(menggunakan,

sudut pandang/teori.

pengetahuan

prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan

menyaji dalam ranah konkret
mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak

(menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai  dengan

yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam

3.9 Membedakan dan

menentukan luas

permukaan dan
volume bangun
ruang sisi  datar
(kubus, balok,

prisma dan limas)

4.9 Menyelesaikan

masalah yang
berkaitan  dengan
luas permukaan dan
volume bangun
ruang sisi  datar
(kubus, balok,

prisma dan limas),
serta gabungannya.

Kubus dan balok

terdiri dari:

e Unsur-unsur kubus
dan balok

e Luas permukaan
kubus dan balok

e VVolume kubus dan
balok

2.7 Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan adalah hasil

penelitian yang pernah diteliti oleh:

a. Dwihantoro (2017) dengan judul

penelitian Pengembangan Perangkat

Pembelajaran Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Materi
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Aritmatika Sosial Untuk Siswa Kelas VII SMP. Penelitian ini juga bertujuan
untuk menghasilkan produk berupa RPP dan LKPD melalui model
pengembangan ADDIE. Berdasarkan hasil penelitian kevalidan RPP, rata-rata
skor keseluruhan sebesar 4,05 dari skor maksimal 5 dengan kriteria valid dan
skor rata-rata LKS yaitu 4,04 dari skor maksimal 5 dengan kriteria valid.

b. Ismail (2017) dengan judul penelitian Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual pada Pokok Bahasan
Perbandingan Kelas VII SMPN 27 Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan produk berupa RPP, Buku Siswa dan LKPD melalui model
pengembangan 4-D. Berdasarkan hasil penelitian kevalidan RPP, rata-rata
skor keseluruhan sebesar 3,44 dari skor maksimal 4 dengan kriteria valid,
rata-rata skor Buku Siswa yaitu 3,39 dari skor maksimal 4 dengan kriteria
valid dan skor rata-rata LKPD yaitu 3,60 dari skor maksimal 4 dengan kriteria
sangat valid.

Penelitian yang relevan pada penelitian ini digunakan sebagai acuan atau
pedoman dan juga bermakna sebagai referansi yang berhubungan dengan
penelitian yang akan dibahas. Yang dimaksud dengan penelitian relevan adalah
suatu penelitian sebelumnya atau penelitian terdahulu yang sudah pernah di buat
dan mempunyai keterkaitan dengan judul dan topik yang akan diteliti.

2.8 Validitas Perangkat Pembelajaran

Valid tidaknya instrumen ditentukan dengan cara mencocokkan hasil
validasi empirik dari ahli dengan kriteria validitas yang ditentukan. Menurut
Amanda et al., (2019: 182) validitas merupakan indikator untuk menunjukkan
bahwa suatu alat ukur untuk mengukur data. Semakin tinggi keefektifan suatu alat
maka semakin tinggi pula akurasi data yang diukur oleh alat ukur tersebut.
Menurut Wahyudi et al., (2019: 84) validitas merupakan kriteria utama dalam
penelitian ilmiah. Validitas menunjukkan apakah hasil penelitian dapat diterima
dengan standar tertentu. Dan menurut Sugiyono (2015: 363) validitas adalah
ketepatan antara data yang terjadi pada subjek peneliti dengan kemampuan yang
dapat dilaporkan oleh penliti. Oleh karena itu, data yang valid mengacu pada data
yang tidak terdapat perbedaan antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan
data yang sebenarnya terjadi pada sasaran peneliti.
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Kegiatan validasi dilakukan dalam bentuk mengisi lembar validasi berupa
angket. Tujuan melakukan validasi adalah untuk mendapatkan saran perbaikan
dan evaluasi dari para ahli di bidang pengembangan dan perancangan perangkat
pembelajaran. Lembar validasi perangkat pembelajaran digunakan untuk
mendapatkan perangkat pembelajaran yang valid. Pada penelitian ini perangkat
pembelajaran yang akan di validasi adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Perangkat dikatan valid menurut Siagian & Damanik (2019: 71) jika
perangkat yang dibuat didasarkan pada teori yang memadai dan berbagai macam
komponen dari perangkat tersebut berkaitan secara konsisten. Menurut Akbar
(2013: 144-145) RPP benilai tinggi (validitasnya tinggi), adalah RPP yang
komponen-komponennya yang memenuhi Kriteria sebagai berikut:

1. Ada rumusan tujuan pembelajaran yang jelas, lengkap, disusun secara logis,
mendorong siswa untuk berpikir tingkat tinggi.

2. Deskripsi materi jelas, sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik
siswa, dan perkembangan keilmuan.

3. Pengorganisasian materi pembelajaran jelas cakupan materinya kedalan dan
keleluasaannya, sistematik, runtut, dan sesuai dengan alokasi waktu.

4. Sumber belajar sesuai perkembangan siswa, materi ajar, lingkungan
kontekstual dengan siswa dan bervariasi.

5. Ada skenario pembelajarannya (awal, inti, akhir), secara rinci, lengkap dan
langkah pembelajaran mencerminkan metode/model pembelajaran yang
dipergunakan.

6. Langkah pembelajaran sesuai tujuan, menggambarkan metode dan media
yang dipergunakan, memungkinkan siswa terlibat secara optimal,
memungkinkan terbentuknya dampak pengiring, memungkinkan terjadinya
proses inkuiri bagi siswa, dan ada alokasi waktu tiap langkah.

7. Teknik pembelajaran tersurat dalam langkah pembelajaran, sesuai tujuan
pembelajaran, mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, memotivasi, dan
berpikir aktif.
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8. Tercantum kelengkapan RPP berupa prosedur dan jenis penilaian sesuai
tujuan pembelajaran, ada instrumen penilaain yang bervariasi (tes dan non-

tes), rubrik penilaian.

Berdasarkan pendapat di atas dan mengacu pada komponen RPP menurut
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 yang telah dibahas pada pembahasan RPP
sebelumnya, maka pada pengembangan perangkat ini peneliti membuat instrumen
penelitian yang telah dimodifikasi dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian,
adapun indikator penilaian pada lembar validasi RPP sebagai berikut:

a. Kelengkapan komponen sistematika RPP yang terdiri dari identitas sekolah,
identitas mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu,
kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, meteri pembelajaran, metode/model
pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran dan penilaian
hasil pembelajaran.

b. Kesesuaian KD, indikator dan materi pembelajaran yang terdiri dari ketepatan
penjabaran kompetensi dasar ke dalam indikator pembelajaran, kesesuaian
indikator pencapaian kompetensi dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian
indikator dengan topik pembelajaran, kesesuaian indikator dengan materi
pembelajaran.

c. Isi yang disajikan; dapat dilihat dari sistematika penyusunan RPP, kejelasan
urutan kegiatan siswa dan guru untuk setiap tahap pembelajaran dengan
pendekatan CTL dan saintifik, langkah kegiatan pembelajaran mengandung
prinsip CTL dan saintifik, kejelasan kegiatan pembelajaran yang diawali
dengan kegiatan awal, inti dan penutup, kelengkapan instrumen penilaian
hasil pembelajaran meliputi soal, kunci, pedoman penskoran, dan kejelasan
penilaian untuk aspek pengetahuan dan keterampilan.

d. Bahasa; dapat dilihat dari bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia
yang baku, penggunaan bahasa sesuai dengan aturan EYD dan bahasa yang
digunakan bersifat komunikatif.

e. Waktu; dapat dilihat dari kesesuaian alokasi waktu yang digunakan dan

rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran.
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Menurut Armis & Suhermi (2017: 34) angket tentang kevalidan LKPD
memuat lima komponen utama yang terdiri atas (1) kualitas materi LKPD; (2)
kesesuaian LKPD dengan aktivitas pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) dan pendekatan saintifik; (3) Kesesuaian LKPD dengan syarat yang
didaktik; (4) kesesuaian LKPD dengan syarat konstruksi pengetahuan; dan (5)
kesesuaian LKPD dengan syarat teknis penyusunan LKPD.

Menurut Revita (2017: 24) aspek yang dinilai pada LKPD, antara lain:

1. Aspek didaktik, terdiri dari: (a) LKPD diranvang sesuai denagn Kompetensi
Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD); (b) Urutan materi pada LKPD disusun
sesuai dengan alur belajar yang logis; (c) LKPD memfasilitasi peserta didik
untuk mengidentifikasi masalah yang diberikan oleh guru, (d) LKPD
memfasilitasi peserta didik untuk menyusun, memproses, mengorganisir, dan
menganalisis data yang diperoleh untuk menemukan kembali prinsip dan
prosedur matematika; (¢) LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menarik
kesimpulan; (f) LKPD memfasilitasi peserta didik untuk mengaplikasikan
ide-ide yang telah dimilikinya untuk mengerjakan soal; (g) LKPD memiliki
soal-soal sebagai kegiatan penemuan terbimbing dan soal latihan secara
mandiri; (h) Terdapat petunjuk yang jelas penggunaan LKPD penemuan
terbimbing.

2. Aspek isi, terdiri dari beberapa indicator yaitu: (a) LKPD berisi komponen
antara lain: judul, KI, KD, Indikator, kegiatan pembelajaran; (b) LKPD berisi
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari; (c) materi
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik; (d) masalah atau soal yang
disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran; (e) soal latihan disesuaikan
dengan kemampuan kognitif peserta didik; (f) gambar yang disajikan
membantu pemahaman peserta didik.

3. Aspek bahasa, terdiri dari (a) kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa
Indonesia yang benar; (b) Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah
dipahami; dan (c) Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan
kalimat yang jelas.

4. Aspek penyajian, terdiri dari (a) LKPD menggunakan font (jenis dan ukuran)

huruf sesuai; (b) LKPD didesain dengan warna yang cerah; dan (c) Bagian
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judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal atau diberikan

warna yang berbeda.

5. Aspek waktu, yaitu waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah

cukup.

telah

Menurut uraian di atas, maka peneliti membuat instrumen penelitian yang

dimodifikasi dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Adapun

indikator penilaian validasi LKPD sebagai berikut:

a. Aspek Kelengkapan Komponen LKPD

1)
2)
3)

4)

5)
6)

Mencantumkan judul materi pembelajaran.

Mencantumkan kolom sebagai tempat identitas peserta didik.

LKPD memuat Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK).

Kegiatan memuat tujuan pembelajaran yang sesuai dengan Kompetensi
Dasar (KD).

Mencantumkan petunjuk penggunaan LKPD.

Mencantumkan ruang kosong yang cukup sebagai tempat umtuk

menuliskan jawaban peserta didik

b. Aspek isi yang disajikan

1)
2)

3)
4)

5)

6)

LKPD disajikan secara sitematis/terurut.

Kegiatan yang disajikan dalam LKPD membantu siswa mencapai tujuan
pembelajaran.

Penyajian LKPD mencakup materi yang akan dipelajari.

LKPD disajikan sesuai dengan penerapan CTL dan saintifik.

Konsep permasalahan yang disajikan dalam LKPD sesuai dengan konsep
kontekstual.

Kesesuaian pertanyaan yang digunakan dengan tingkat kemampuan siswa.

c. Aspek bahasa

1)
2)
3)
4)

Kalimat yang digunakan sesuai Bahasa Indonesia yang benar.
Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.
Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dipahami

Kalimat tidak mengandung makna ganda.
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d. Aspek format LKPD
1) Penyajian LKPD dilengkapi dengan warna dan gambar yang menarik.
2) Kerapian LKPD.
3) Kejelasan huruf dan angka dalam LKPD.

e. Aspek Waktu
1) Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan atau Research
and Development (R&D). Menurut Sugiyono (2016: 297) metode penelitian dan
pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya Research and Development adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji kefektifan produk tersebut.

Penggunaan metode R&D disesuaikan dengan tujuan penelitian ini yaitu
menghasilkan sebuah perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelejaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika
berbasis pendekatakan pembelajaran kontekstual pada materi kubus dan balok
untuk kelas VIII SMP dan sekaligus menguji tingkat kelayakan produk yang
dikembangkan.

3.2 Prosedur Penelitian

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran ini mengacu pada model
pengembangan secara umum model Research and Development (R&D). Menurut
Sugiyono (2016: 298) langkah-langkah penelitian dan pengembangan adalah

sebagai berikut:

Potensi dan Pengumpu- Desain Validasi

Masalah lan data Produk Desain
Uji coba Revisi Uji coba Revisi
pemakaian Produk Produk Desain

Revisi IJ\ Produk Masal JJ

Produk I‘L/
- —

Gambar 3.1 Langkah-langkah Pengembangan Research and Development
(R&D)
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Berdasarkan model pengembangan R&D, maka peneliti membatasi

prosedur pengembangan hingga validasi desain kemudian dilakukan revisi desain

dan menghasilkan produk akhir, dikarenakan keterbatasan waktu dan keadaan

yang tidak memungkinkan yang sedang terjadi, yaitu adanya pandemi Covid-19.

Secara garis besar langkah-langkah atau prosedur penelitian yang akan dilakukan

dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Potensi dan Pengumpu- Desain
Masalah lan data Produk

1
o [ fem [ e
Akhir

Gambar 3.2 Modifikasi desain penelitian Research
and Development (R&D)

Penjelasan langkah-langkah penelitian dan pengembangan berdasarkan

Sugiyono (2016: 298-311) adalah sebagai berikut:

1.

Potensi dan Masalah

Potensi adalah nilai tambah yang dapat dimanfaatkan. Jika tidak bisa
menggunakan potensi tersebut, semua potensi akan berkembang menjadi
masalah. Namun, jika bisa memanfaatkannya, maka masalah juga bisa
dijadikan sebagai potensi. Sedangkan, masalah adalah penyimpangan antara
apa yang diharapkan dan apa yang sedang terjadi. Melalui R&D, masalah
dapat dipecahkan, dan model, pola, atau sistem penanganan terintegrasi
terpadu yang efektif dapat ditemukan.

Potensi dan masalah yang diangkat dalam penelitian harus dibuktikan melalui
data empiris. Data tentang potensi dan masalah tidak harus dicari secara
terpisah, tetapi dapat didasarkan pada laporan penelitian orang lain, atau
dokumen terbaru laporan kegiatan individu atau lembaga yang masih up to
date.
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Pengumpulan Data

Setelah fakta menunjukkan potensi dan masalah, maka perlu dilakukan
pengumpulan berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan
perencanaan beberapa produk yang diharapkan dapat menyelesaikan
permasalahan tersebut. Dalam mengumpulkan data diperlukan metode
penelitian sendiri. Dimana, metode yang akan digunakan untuk penelitian
tergantung dari ketelitian dan permasalahan tujuan yang ingin dicapai.

Desain Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian R&D bermacam-macam. Hasil akhir
yang diperolen adalah berupa desain produk baru yang lengkap dengan
spesifikasinya. Dalam desain produk harus diwujudkan dalam gambar atau
diagram agar dapat digunakan sebagai pedoman dalam mengevaluasi atau
membuat suatu produk.

Validasi Desain

Validasi desain merupakan proses yang digunakan untuk mengevaluasi
apakah desain produk dalam hal ini secara rasional akan lebih efektif daripada
desain lama. Dapat dikatakan rasional, karena validasi di sini masih
berdasarkan evaluasi pemikiran rasional, bukan berupa fakta di lapangan.
Validasi produk dapat dilakukan dengan beberapa tenaga ahli atau pakar yang
berpengalaman dalam mengevaluasi produk baru yang sedang dirancang.
Setiap ahli diminta untuk mengevaluasi desain untuk menemukan kekurangan
dan kelebihan lebih lanjut.

Revisi Desain

Setelah desain produk, maka akan ditemukan kekurangan dari desain yang
telah dirancang melalui diskusi dengan pakar dan para ahli lainnya.
Kemudian, kekurangan yang telah didapatkan dicoba untuk dikurangi dengan
cara memperbaiki desain. Tugas yang memperbaiki desain adalah peneliti
yang ingin menghasilkan produk tersebut.

Produk Akhir

Produk akhir merupakan hasil dari suatu proses yang telah dikerjakan atau
dilaksanakan dan siap untuk digunakan.
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3.3 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi kubus dan balok
kelas VIII SMP.

3.4 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Masmur Pekanbaru pada mata pelajaran
matematika. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2021/2022 pada materi kubus dan balok.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu
berupa teknik non tes.

3.5.1 Data Validitas dari Ahli (Dosen dan Guru)

Data bersumber dari ahli materi. Para ahli materi yang dimaksud ialah dosen
program studi pendidikan matematika dan guru matematika. Dalam penelitian ini,
data yang digunakan berupa data hasil uji coba lembar validasi berupa angket.
Produk yang dihasilkan ditunjukkan kepada para ahli. Setelah menelaah produk,
para ahli mengisi lembar validasi yang telah diberikan. Para ahli tersebut adalah
orang yang berkompeten dan mengerti tentang peyusunan perangkat
pembelajaran. Data yang diperoleh adalah hasil angket yang telah diisi ahli.

Angket digunakan dengan deretan pernyataan dimana cara menjawabnya
adalah memberi tanda centang (\/) sesuai dengan skala pengukuran instrumen
penelitian pada salah satu kolom jawaban yang telah disediakan. Angket bertujuan
untuk memvalidasi dan membantu peneliti dalam melakukan revisi atas perangkat

pembelajaran.

3.6 Instrumen Pengumpulan Data

Instrument pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data
pada penelitian, yaitu:
3.6.1 Instrumen Uji Validitas

Instrumen ini berupa lembar validasi yang digunakan untuk memperoleh

data tentang tingkat validitas perangkat pembelajaran matematika yang
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dikembangkan bila digunakan dalam pelajaran matematika. Lembar validasi ini
adalah lembaran yang dibuat oleh peneliti dan diberikan kepada validator untuk
memvalidasi perangkat pembelajaran yang telah dibuat. Dalam penelitian ini ada
4 orang yang bertindak sebagai validator yang terdiri dari 2 orang dosen
pendidikan matematika FKIP UIR dan 2 orang guru matematika. Pada penelitian
ini perangkat pembelajaran yang akan di validasi adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Peneliti merancang suatu instrument validitas Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) mengacu pada komponen RPP menurut Permendikbud No.
22 Tahun 2016 serta berdasarkan modifikasi Siagian & Damanik (2019: 71) dan
Akbar (2013: 144-145) menjadi beberapa aspek yang terdapat pada Kisi-Kisi

lembar validasi dibawabh ini, yaitu:

Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar Validasi RPP

No Indikator Validasi RPP it Dutie Nomor
pernyataan
1 Kelengkapan komponen sistematika 17 1,2,3,4,5/6,7.
RPP 8,9, 10,11, 12
Kesesuaian KD, indikator, materi
2 | pembelajaran dan tujuan 4 13, 14, 15, 16
pembelajaran
. A 17, 18, 19, 20,
3 | Isi yang disajikan 6 21 22
4 | Bahasa 4 23, 24, 25, 26
5 | Waktu 2 27, 28

Peneliti merancang suatu instrument validitas Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berdasarkan modifikasi Armis & Suhermi (2017: 34) dan Revita (2017:

24) menjadi beberapa aspek yang terdapat pada kisi-kisi lembar validasi dibawah

ini, yaitu:
Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Validasi LKPD

No Indikator Penilaian Jumlah butir Nomor
pernyataan

1 | Kelengkapam komponen LKPD 6 1,2,3,45,6

2 | Isi yang disajikan 6 7,8,9,10,11,12

3 | Kebahasaan 4 13, 14, 15, 16

4 | Format LKPD 3 17,18, 19

5 | Waktu 1 20
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3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif yang
mendiskripsikan kevalidan perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh
peneliti. Instrumen yang digunakan menggunakan skala Likert dan skala Guttman.
Skala Guttman hanya digunakan untuk mendapatkan jawaban tegas pada beberapa

indikator pada angket validasi.

3.8 Analisis Kevalidan Perangkat Pembelajaran

Handoko & Winarno (2019: 414) analisis data validitas perangkat
merupakan hasil penilain ahli yang dikembangkan dan dianalisis oleh para ahli
berdasarkan masing-masing aspek perangkat pembelajaran. Skor rata-rata
perangkat pembelajaran dianggap valid apabila mendapat kategori penilaian baik
atau sangat baik.

Teknik analisis data yang digunakan berupa analisis deskriptif. Peneliti
merevisi berdasarkan catatan dari validator. Validasi instrumen penilaian
ditentukan oleh nilai rata-rata skor yang diberikan validator. Menurut Sugiyono
(2014: 137) untuk keperluan analisis deskriptif, maka jawaban itu dapat diberi
skor, misalnya:

1. Sangat setuju/selalu/sangat positif diberi skor 5

2. Setuju/sering/positif diberi skor 4

3. Ragu-ragu/kadang-kadang/netral diberi skor 3

4. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif diberi skor 2

5. Sangat tidak setuju/tidak pernah/diberi skor 1

Skala pengukuran untuk setiap indikator pada lembar instrumen pengumpulan
data diukur melalui poin yang disesuaikan dengan penelitian yang dikembangkan
menggunakan skala Likert yang dimodifikasi. Adapun skala yang digunakan

adalah 1 — 4 dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.3 Modifikasi Skala Likert

No. Skor Penilaian Kategori
1 4 Sangat Setuju
2 3 Setuju
3 2 Kurang Setuju
4 1 Tidak Setuju
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Menurut Akbar (2013: 158) rumus untuk analisis tingkat validitas secara

deskriptif sebagai berikut:

Va, = 222 1009
U= Tsh 0
va. = 53¢ 100%
4n = Tsh 0

Sehingga nilai masing-masing uji validasi diketahui, peneliti dapat
melakukan perhitungan validitas gabungan hasil analisis kedalam rumus sebagai
berikut:

Va; +--- +Va
7 1 n

» = .. %
Keterangan:
% = Validasi gabungan
n = Validasi dari ahlin, dengann=1, 2, 3, 4, ... dst.
Va, = Validasi dari ahli 1
TSh = Total skor maksimal yang diharapkan
TSe = Total skor empiris (hasil validasi dari validator)

Hasil validasi masing-masing validator dan hasil analisis validitas gabungan
setelah diketahui, tingkat persentasenya dapat dicocokkan atau dikonfirmasikan
dengan kriterias validitas dibawah ini:

Tabel 3.4 Kriteria Validitas RPP dan LKPD
No Kriteria Validitas Tingkat Validitas

1 | 85,01% -100,00% (A) | Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi

70,01% - 85,00% (B) | Cukup valid, atau dapat digunakan namun
perlu revisi kecil.

3 50,01% - 70,00% (C) | Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan
karena perlu direvisi besar.

4 | 01,00% - 50,00% (D) | Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan.
Sumber: Akbar (2013: 157)
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). Adapun proses pengembangan perangkat pembelajaran
matematika pada materi bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) kelas VIII
SMP Masmur Pekanbaru dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) melalui tahapan-tahapan yang telah dimodifikasi sebagai berikut:
4.1.1 Potensi dan Masalah

Teknik yang dilakukan dalam potensi dan masalah yaitu keterlaksanaan dan
wawancara terhadap guru matematika SMP Masmur Pekanbaru yang
menggunakan perangkat pembelajaran dalam proses pembelajaran. Dalam
penelitian ini potensi yang dimiliki guru, yaitu kemampuan untuk membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan kurikulum 2013 dan
telah menggunakan pendekatan saintifik serta model Discovery Learning.

Sedangkan permasalahannya, walaupun guru telah menerapkan pendekatan
saintifik dan model Discovery Learning terdapat kendala yang didapatkan oleh
guru yaitu peserta didik tidak selalu dapat di ajak untuk menemukan permasalahan
dan terkadang siswa enggan untuk menemukan pemecahan masalah sendiri. Dan
untuk hasil belajar yang didapatkan oleh siswa tidak terlihat adanya peningkatan
yang signifikan, sehingga terkadang guru kembali menerapakan proses
pembelajaran konvensional menyesuaikan materi yang akan diajarkan. Selain itu,
LKPD yang digunakan adalah LKPD yang didatangkan dari penerbit yang hanya
berisikan ringkasan materi serta soal-soal yang dikerjakan sebagai latihan
sehingga membuat peserta didik sulit untuk memahami konsep.
4.1.2 Pengumpulan Data

Setelah mendapatkan potensi dan masalah, peneliti mengumpulkan data
yang dapat digunakan sebagai bahan perancangan perangkat pembelajaran yang
diharapkan dapat mengatasi masalah yang ada. Peneliti melakukan pengumpulan
data yang diperlukan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran diantaranya

RPP dan LKPD yang digunakan guru untuk pembelajaran.
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Dari hasil observasi dan wawancara dengan guru matematika di sekolah,
diperoleh bahwa sekolah telah menggunakan Kurikulum 2013 pada semua kelas,
yaitu kelas VII, VI1II dan IX. Setelah dilakukan wawancara pada guru matematika
SMP Masmur Pekanbaru, meskipun guru telah menerapkan pendekatan saintifik
dan model Discovery Learning, akan tetapi proses pembelajaran terkadang masih
berpusat pada guru dikarekan siswa masih sulit untuk menemukan dan
memecahkan masalah sendiri. Sedangkan LKPD yang digunakan tidak disusun
oleh guru, tetapi hanya LKPD yang disediakan oleh pihak sekolah dan terkadang
guru menambah variasi soal yang disesuaikan dengan kemampuan siswa. Dalam
proses pembelajaran guru juga jarang sekali mengaitkan pembelajaran matematika
dengan kehidupan nyata dan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar.

Berdasarkan pengumpulan data yang telah didapatkan, maka diperlukannya
suatu pembelajaran matematika yang menyenangkan dan memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber belajar. Salah satunya adalah dengan menggunakan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Melalui pendekatan CTL
dapat diketahui bahwa dengan mengaitkan materi dengan latar belakang
kehidupan sehari-hari siswa, siswa dapat terinspirasi untuk memenuhi makna
materi yang telah dipelajari. Jika guru menerapkan pendekatan CTL pada
perangkat pembelajaran, yaitu RPP dan LKPD maka dapat memudahkan guru dan
siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Keunggulan penggunaan RPP
bebasis CTL ialah dapat meningkatkan aktivitas dan kemampuan peserta didik
dalam memecahkan suatu masalah. Sedangan LKPD dengan pendekatan CTL
merupakan salah satu sarana yang dapat digunakan guru matematika untuk
membantu siswa menemukan konsep matematika, sehingga dapat meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah matematika dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk dapat mengembangkan kreativitas mereka dalam
memecahkan suatu masalah.

4.1.3 Desain Produk

Pada desain produk peneliti mengembangkan produk, yaitu Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
dimana RPP dirancang berdasarkan silabus dan LKPD dirancang berdasarkan

RPP yang dikembangkan. Desain perangkat pembelajaran ini juga disesuaikan
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dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Pendekatan CTL
memiliki 7 komponen dalam proses pembelajaran: (1) konstruktivisme
(constructivism); (2) penemuan (inquiry); (3) bertanya (questioning); (4)
masyarakat belajar (learning community); (5) pemodelan (modeling); (6) refleksi
(reflection); dan (7) penilaian nyata (authentic assessment).
4.1.3.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Adapun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dirancang adalah
sebagai berikut:
a) ldentitas
Identitas meliputi satuan pendidikan, mata pelajaran, kelas/semester, materi
pokok, dan alokasi waktu
b) Kompetensi Inti
Kompetensi Inti (KI) menggambarkan pengetahuan dan keterampilan yang
harus dicapai siswa. Kompetensi Inti (KI) pada RPP ini mencakup pengetahuan
(KI-3) dan keterampilan (KI-4) dimana kompetensi ini sesuai dengan
kurikulum 2013.
c) Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar (KD) merupakan sejumlah kemampuan yang harus dikausai
siswa, sedangkan indikator merupakan pembelajaran yang harus tercapai pada
setiap pertemuan.
d) Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran merupakan arah dari suatu kegiatan pembelajaran dimana
tujuan kegiatan pembelajaran harus jelas dan lengkap seperti adanya perilaku
yang diharapkan pada saat pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini berdasarkan
indikator yang akan dicapai pada setiap pertemuannya.
e) Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan
dimana materi tersebut ditulis sesuai dengan materi yang akan dibahas pada
setiap pertemuan.
f) Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran merupakan cara atau langkah-langkah pembelejaran

yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. Pada pengembangan RPP
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ini, metode pembelajaran yang digunakan ialah diskusi kelompok, tanya jawab,
dan penugasan dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching
Learning (CTL).

g) Media, Alat, dan Sumber Belajar
Media merupakan sarana yang berfungsi sebagai pengantar materi
pembelajaran seperti LKPD. Alat digunakan dalam proses pembelajaran seperti
papan tulis, spidol, penghapus, buku, alat tulis, dll. Sedangkan sumber belajar
yang dimakasud adalah buku referensi.

h) Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran merupakan rencana kegiatan yang diharapkan dapat
dilaksanakan dalam pembelajaran yang sesuai dengan tahapan pembelajaran
(awal, inti, dan akhir) dari pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL)
dan saintifik.

1) Penilaian
Penilain di dalam kurikulum 2013 menggunkaan penilaian autentik maupun
holistik dimana aspek yang dinilai mencakup penilaian sikap, pengetahuan, dan
keterampilan siswa.

4.1.3.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Adapun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dirancang adalah

sebagai berikut:

a) Bagian depan LKPD
Bagian ini memuat cover dari LKPD dari judul LKPD, pengisian identitas
siswa, serta alokasi waktu untuk mengerjakan LKPD

b) Bagian isi
Bagian isi LKPD terdiri dari judul pembahasan penjabaran kompetensi dasar,
indikator dan tujuan pembelajaran serta petunjuk penggunaan LKPD. Pada
kegiatan belajar siswa dilengkapi dengan komponen pendekatan Contextual
Teaching Learning (CTL) dan saintifik, serta petunjuk setiap kegiatan. Setiap
bagian pada bagian ini untuk memudahkan siswa memahami konsep dan untuk
menarik minat siswa terhadap LKPD. Setelah menyelesaikan kegiatan yang
ada pada LKPD, maka siswa diberikan beberapa soal latihan berdasarkan
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indikator untuk melatih pemahaman konsep siswa. Soal latihan diselesaikan
siswa secara individu

4.1.4 Validasi Desain dan Revisi Desain
Pada tahap ini peneliti melakukan validasi terhadap perangkat pembelajaran

yang telah dibuat oleh peneliti. Peneliti melakukan validasi pada produk perangkat
pembelajaran yang dikembangkan kepada 4 orang validator. Perangkat
pembelajaran divalidasi oleh validator, tetapi peneliti mendapatkan saran dan
arahan dari validator 1 terlebih dahulu untuk melakukan perbaikan terhadap RPP
dan LKPD sebagai perangkat yang akan dikembangkan. Setelah perbaikan,
validator 1 mengisi angket validasi. Berikut daftar keempat validator:
1) Dr. Suripah, S.Pd., M.Pd (Dosen matematika FKIP UIR)
2) Rahma Qudsi, S.Pd., M.Mat (Dosen matematika FKIP UIR)
3) Abdul Rahman Hidayatullah, S.Pd (Guru matematika)
4) Meriana. R, S.Pd (Guru matematika)
4.1.4.1 Validasi dan Revisi pada RPP

Pada produk RPP, materi pembelajaran dibuat dengan mengacu pada
kurikulum 2013, yaitu mencakup fakta, prinsip, konsep, dan prosedur serta
penilaian sikap. Selain itu, langkah-langkah pembelajaran dibuat dengan
menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dan
dipadukan dengan pendekatan saintifik, yaitu 5M (mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasikan dan mengkomunikasikan). Dapat
diuraikan komentar atau saran dari validator dan revisi yang peneliti lakukan
terhadap RPP dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Saran dari Validator dan Revisi untuk RPP-1

No | Indikator Komentar/Saran dan Hasil Revisi

1. | Kesesuaian Komentar/Saran:

alokasi waktu | Pada kegiatan pembelajaran waktu untuk mengerjakan latihan

yang individu ditambahkan.

digunakan

pada kegiatan -

pembelajaran
[ 11. Guru memberikan latihan untuk mengetahui kemampuan siswa |(* 10 menit/ v

dalam menguasai materi. (arithentic assesment) [ \
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Hasil Revisi:

11. Guru memberikan latihan untuk mengefahui kemampuan siswa 20 menit

dalam menouasal materi. (antlientic assesment).

Instrumen
penilaian
pada aspek
sikap

Komentar/Saran:
Pada kurikulum 2013 aspek penilaian sikap harus diperhatikan.

Revisi:

1. Penilaian Sikap Observasi
a) Indikator:

Pedoman Observasi Sikap Spiritual

Aspek Pengamatan:

1. Menjawab salam dari guru

2. Berdoa sebelum belajar

3. Memberikan salam sebelum/sesudah menyampaikan pendapat.
Pedoman Observasi Sikap Disiplin

Aspek Pengamatan

1. Masuk pembelajaran tepat waktu.

2. Mengumpulkan tugas tepat waktu.

3. Mengerjakan tugas yang diberikan.

Pedoman Observasi Sikap Tanggung Jawab

Aspek Pengamatan

1. Melaksanakan tugas individu dengan baik.

2. Melaksanakan tugas kelompok dengan baik.

3. Mampu mempertanggung jawabkan dari tugas yang diberikan.
Pedoman Observasi Sikap Toleransi

Aspek Pengamatan

1. Menghormati pendapat teman.

2. Menghormati teman yang berbeda suku, agama, ras, dan gender.
3. Menerima kekurangan orang lain.

Pedoman Observasi Sikap Santun

Aspek Pengamatan

1. Menghormati orang yang lebih tua.

2. Menggunakan bahasa yang santun saat menyampaikan pendapat.
3. Menggunakan bahasa santun saat mengkritik orang lain.

b) Rubik Penilaian Sikap Qbserxasi
Sikap Nilai
No|  Nama Spirtual | Disiphin | "2 | Tolerans | Santun
1(2|3|1)2|3|1(2|3|1|2|3|1|2|3
1
2
3
dst
Dengan kriteria
Tingkat Kriteria
3 Jika semua indikator tampak.
2 Jika hanva 2 indikator vang tampak.
1 Jika hanva 1 indikator vang tampak

Skor maksimal =15

Nilai akhir = EZ219menoT, 100

skor maksimeal
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Kejelasan
instrumen
penilaian
pada aspek
pengetahuan

Komentar/Saran:
Gambar disesuaikan dengan soal. Perhatikan untuk penskoran
pengetahuan. Apa kriteria memberi skor tersebut?

2. Pedoman Penskoran Pengetahuan

\ ~ Aternatif Jawaban [ Skor |
- 1
Diketahui : Sebuah kubus KLMN.OPQR H N ‘
Ditanya : Gambar kubus KLMN.OPQR || ! ||
g = dan sebutkan rusuk mana yang I
berjumish 12 - rusuk. merupakan rusuk alas, rusuk | ‘

Dimana rusuk kubus
rusuk atas |
mcrupakan garis tegak, dan | |

potong antara sisi-sisi P'“)":ﬁ""‘_’ (34

kubus. Gambar kubus L . |
KLMN.OPQR  dan (f :—*"\.\ e S 2

1) Diketahui scbuah
kubus KLMN.OPQR
memiliki scbuah rusuk |

sebutkan rusuk mana
yang merupakan rusuk
alas, rusuk tegak. dan

k atas!
gt Rusuk alas = KL, LM, MN, NK 2
\ Rusuk tegak = LM, MQ, QP, PL ‘

L Rusuk atas = OP, PQ, PR, RO

WORTL

oA
ok

ode

o

/ O:ASW*’;M

ol
S

J ¢ Diketahui : Scbuah kerangka balok
q ABCD.EFGH.
2 | Panjang AB = 12 CM,
d CG=8cm, dan EH=5¢cm
Sebuah kerangka balok Ditanya : Tentukan luas bidang diagonal|| 1
ABCD.EFGH-dengan BD.HF! \
panjang: AB = 12 ¢cm, Penyelesaian: .\
CG=8cm,EH=5cm. | BD? = AB? + AD? [ 3 |
Tentukan luas bidang BD? = 122 4+ 52 || 2
diagonal BD.HF! BD? = 144 + 25 \ 2 |
BD? = 169 | 2
BD =159 Y 4
BD =13em? 4
Jadi, luas bidang diagonal adalah 13 cm® ]
Total Skor kT

skor maksimal

l Nilai akhir = 2Eoehanskor 40 |

Revisi: Kriteria skor menggunakan pedoman menurut Kunandar
(2013)

b) Pedoman Penskoran Pengetahuan

Aternatif Jawaban Skor

1) Diketahui sebuah kubus | Diketahui : Sebuah kubus KLMN.OPQR. | 1
ELMN.OPQER. memiliki | Ditanya : Gambar kubus KLMN.OPQR | 1
sebuah rusuk begumlah
12 rusuk. Dimana rusuk

kubus merpakan garis

dan sebutkan rusuk mana
yang merupakan rusuk alas,
rusuk tegak, dan rusuk atas

potong  antara  sisi-sisi | Jawab:

kubus. Gambar kubus R

ELMN.OPQR dan sebut- a £ 2

kan msuk mana vyang

merupakan rmusuk alas, N M

rusuk tegak, dan msuk K T

atas! Rusuk alas =KL, LM, MN, NK 1
Rusuk tegak = LM, MQ, QP, PL 1
Rusuk atas = OP, PQ, PR, RO 1
Skor 7

45




2) . | Piksshui.. Ssbush keranghs balok| 1

. ABCDEFGH.  Panjans
e f AB =12 CM, CG = Sem,

o 1 /t dan EH = Sem
| SA— Ditsnva  : Tentuksnluss bidans 1
o dem diagonal BD HF!

Sehush halek ABCD EFGH | Jawsh :

deneanpanisng: AB=12em, | Bp? = 48°% + 407

CG =8 cm, EH=5 em. | D% = 127 + 5%

Tentukan Ings hidane diae- | Bp?= 144 + 25

onzl BD.HF! B0 = 169

5D =169

BD = 13 em®

Jadi, luas bidang diagonal adalah 13 em®
Skor

— e b

==
o=

Tabel 4.2 Saran dari Validator dan Revisi untuk RPP-2

Indikator Komentar/Saran dan Hasil Revisi

- Komentar/Saran:
Penulisan rumus gunakan insert — equation

3. Prinsip o
4) Luas permukaan kubus = © * luas persegi =6 % s x s = 65 \
Luas permukaan balok = 2(p - 1)+ 2(p x 1)+ 2(I % ) = 2(pl x pr > Ir)
4. Prosedur

X
a) Hitunglah luas permukaan kubus dengan panjang setiap rusuknya 10 ]‘\\‘ w'

cm! ywl(:ﬂ\/:\t s y

. 3 4]
Penyelesaian: ! / 0&\) l()’cd
Diketahui - s = 10cm / 5 Dﬂ’u
Ditanya - Luas pe e

Jawab
Jadi, lys§ permukaan kubus terscbut adalah 600 cm®

Hasil Revisi:
3. Prinsip
a) Luas permukaan kubus = 6 x [uas persegi = 6 x 5 X 5 = 65°
b) Luas permukaan balok =2(p x ) + 2(px t) + 2(I x &)
= 2(pl>xpt xlt)
4. Prosedur
a) Hitunglah luas permukaan kubus dengan panjang setiap rusukmya 10
cm!
Penyelesaian:
Diketahui ; 5 = 10cm
Ditanya : Luas permukaan kubus?
Jawab  : L=6s>=6(10cm)* = 600cm”
Jadi, Inas permukaan kubus tersebut adalah 600 cm?

Kesesuaian Komentar/Saran:
alokasi waktu | Pada kegiatan pembelajaran waktu untuk mengerjakan latihan

yang individu ditambahkan.
digunakan : - - -

ada kegiatan 11. Guru memberikan latihan untuk mengetahui kemampuan siswa | 10 menit
Bembelajaran dalam menguasai materi. (authentic assesment)

Hasil Revisi:
11. Gum memberikan latihan unmk mengetahui kemampuan siswa 20 menit
dalam menguasai materi. (authentic assesment).

Instrumen Komentar/Saran:
penilaian Pada kurikulum 2013 aspek penilaian sikap harus diperhatikan.
pada aspek
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sikap

Hasil Revisi:
1. Penilaian Sikap Observasi
a) Indikator:
e Pedoman Observasi Sikap Spiritual
Aspek Pengamatan:
1. Menjawab salam dari guru
2. Berdoa sebelum belajar
3. Memberikan salam sebelum/sesudah menyampaikan pendapat.
e Pedoman Observasi Sikap Disiplin
Aspek Pengamatan
1. Masuk pembelajaran tepat waktu.
2. Mengumpulkan tugas tepat waktu.
3. Mengerjakan tugas yang diberikan.
e Pedoman Observasi Sikap Tanggung Jawab
Aspek Pengamatan
1. Melaksanakan tugas individu dengan baik.
2. Melaksanakan tugas kelompok dengan baik.
3. Mampu mempertanggung jawabkan dari tugas yang diberikan.
e Pedoman Observasi Sikap Toleransi
Aspek Pengamatan
1. Menghormati pendapat teman.
2. Menghormati teman yang berbeda suku, agama, ras, dan gender.
3. Menerima kekurangan orang lain.
e Pedoman Observasi Sikap Santun
Aspek Pengamatan
1. Menghormati orang yang lebih tua.
2. Menggunakan bahasa yang santun saat menyampaikan pendapat.
3. Menggunakan bahasa santun saat mengkritik orang lain.

b) Rubik Penilaian Sikap Obseryasi
Sikap Nilai
No Nama Spiritual | Disiplin Izgiug Foleransi | Santun
1123 (1|23 |1(2|3|1]|2(3|1]|2]|3
1
2
3
dst
Dengan kriteria
Tingkat Kriteria
3 Jika semua indikator tampal.
2 Jika hanya 2 indikator vang tampak.
1 Jika hanya 1 indikator yang tampak

Skor maksimal =15

Nilat akhir = Zerelerenskor. g,

skormaksimal

Kejelasan
instrumen
penilaian
untuk aspek
pengetahuan

Komentar/Saran:
Perhatikan untuk penskoran pengetahuan. Apa kriteria memberi
skor tersebut?

2. Pedoman Penskoran Penget:ihuan

Aternatif Jawaban ['Skor
1) Diketahui sebuah kubus ' Diketahui : Panjang rusuk kubus = s cm A
ABCD.EFGH memiliki | Ditanya : Rumus luas permukaan kubus [ 1
panjang rusuk & cm tersebut |
maka tentukanlah rumus | ;
EIE Penyelesaian:
luas permukaan kubus 3 |
permukaan kubus = 6<sxs 2 I
6xs* |

1di, luas permukaan kubus adalah 6xs* 1
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SRR, _— ) . o -
2) Scbuah kubus memiliki | Dikctahui : sisi kubus =5 = 8 cm i
panjang sctiap rusuknya = Ditanya : Luas permukaan kubus? 1

8 cm. Tentukan luas
permukaan kubus! Penyelesaian:
Luas permukaan kubus = 6x T

. 9 = 6x(8cm)’ 2
[ = 6x64cm’ 2
= 384cm’ o2
o v Jadi, luas permukaan kubus adalah 385em® | |
A s
o Total Skor 21 |

perolehan skor

x 100

skor maksimal

, Nilai akhir =

Revisi:
Kriteria skor menggunakan pedoman menurut Kunandar (2013).

b) Pedoman Penskoran Pengetahuan

Aternatif Jawahan

1) Diketahui scbuab  kubus | Diketahui : Panjang rusuk kubus =5 em 1
ABCD.EFGH  memiliki | Ditanya = :Bumus luas permukaan kubus 1
panjang rusuk s cm, maka tersebut:

tenfukaniah  mumus luas | Penyelesaian:

permukaan kubus! Luas permukaan kubus =6 x s X 5

=6xs”

Jadi, luas permukaan kubus adalah 6 x s°
Skox

2) Sebush kubus memiliki | Dikefahui : sisi kubus =5 = 8 cm
panjang sebiap rusukoya | Difanya - Luas permukaan kubus?

SR [F-N) Y

Penyelesaian:
Luas permukaan kubus = 6 x s°
=6 % (8 cm)®
=6 x 64 em?
=384 cm?®
| Jadi, uas permukaan kubus adalah
384 em®
Skor 3
Skor Maksimal 14

]

Tabel 4.3 Saran dari Validator dan Revisi untuk RPP-3

No | Indikator Komentar/Saran dan Hasil Revisi

1 | Kejelasan Komentar/Saran:
kegiatan Tambahkan apersepsi dengan menambahkan apa apersepsinya dan
pembelajaran | hindari typo.

pada kegiatan
awal

3. Guru menvampaikan apersepsi tentang materi sebelumnva vang
bergubungan dengan materi vang akan  diajarkan.

(constructivism, questioning)

Guru mengingatkan siswa bahwa mereka telah mempelajar
unsur-unsur serta luas permukaan kubus. Guru mengulas materi
sebelumnva secara wmum serta memberikan pertanvaan untuk
mengetahui pemahaman siswa tentang materi vang berkaitan
dengan volume kubus.

Revisi:

3. Guru menyampaikan apersepsi tentang materi sebelumnyva vang|
berhubungan dengan materi vang akan diajarkan, vaitu volume kubus.
(constructivisin, questioning)

Guru mengingatkan siswa bahwa mereka telah mempelajari unsur-unsur
serta luas permukaan kubus. Guru mengulas materi sebelumnva secara
umum serta memberikan pertanvaan untuk mengetahui pemahaman
siswa tentang materi vang berkaitan dengan volume kubus, vaitu:

Apa rumus dari luas permukaan kubus dan bangun datar apa vang
berhubungan dengan konsep volume kubus?
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Kesesuaian
alokasi waktu
yang
digunakan
pada kegiatan
pembelajaran

Komentar/Saran:

Pada kegiatan pembelajaran waktu untuk mengerjakan latihan

individu ditambahkan.

11. Guru memberikan latihan untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam menguasai maten. (authentic assesment)

Hasil Revisi:

11, Gurmu memberikan latihan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam | 13
menguasai materi. (anthentic assesment)

Instrumen
penilaian
pada aspek
sikap

Komentar/Saran:

Pada kurikulum 2013 aspek penilaian sikap harus diperhatikan.

Revisi:

1. Penilaian Sikap Observasi

a) Indikator:

e Pedoman Observasi Sikap Spiritual
Aspek Pengamatan:
1. Menjawab salam dari guru
2. Berdoa sebelum belajar
3. Memberikan salam sebelum/sesudah menyampaikan pendapat.
e Pedoman Observasi Sikap Disiplin
Aspek Pengamatan
1. Masuk pembelajaran tepat waktu.
2. Mengumpulkan tugas tepat waktu.
3. Mengerjakan tugas yang diberikan.
e Pedoman Observasi Sikap Tanggung Jawab
Aspek Pengamatan
1. Melaksanakan tugas individu dengan baik.
2. Melaksanakan tugas kelompok dengan baik.
3. Mampu mempertanggung jawabkan dari tugas yang diberikan.
e Pedoman Observasi Sikap Toleransi
Aspek Pengamatan
1. Menghormati pendapat teman.
2. Menghormati teman yang berbeda suku, agama, ras, dan gender.
3. Menerima kekurangan orang lain.
e Pedoman Observasi Sikap Santun
Aspek Pengamatan
1. Menghormati orang yang lebih tua.
2. Menggunakan bahasa yang santun saat menyampaikan pendapat.
3. Menggunakan bahasa santun saat mengkritik orang lain.

b) Rubik Penilaian Sikap Observasi
Sikap Nilai
No|  Nama Spiivaal | Disiplin | Too25%8 | Toleransi | Santun

23123 (1|2|3|1|2|3(1/2|3
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Dengan kriteria

Tingkat Kuiteria
3 Jika semua indikator tampak.
2 Jika hanva 2 indikator vang tampak.
1 Jika hanva 1 indikator vang tampak

Skor maksimal = 15

leh 1
Nilai akhir = =220, 100

skermaksimal

Kejelasan
instrumen
penilaian
untuk aspek
pengetahuan

Komentar/Saran:
Perhatikan untuk penskoran pengetahuan. Apa kriteria memberi
skor tersebut?

2. Pedoman Penskoran chgptahuan

| Aternatif Jawaban Skor |
1) Diketahuui sebuah gambar "Diketahui : Panjang rusuk kubus =scm | 1 ]
yang berbentuk  balok | Ditanya : Rumus volume kubus tersebut? | 1
KEMN.OPQR  memiliki
panjang rusuk s cm. !
Tentukan volume kubus

Penyelesaian: (

|
|

terseoutt VOIUME Kubus = rusuk X rusuk * rusuk ‘ 3
P g =gXSsXS§ ‘ 9
E 3
\ e =% 1 2
= xh Jadi, rumus volume kubus adalah s® 1

|
2) Diketahui kubus dengan | Diketahui ; Panjang rusuk = sisi=0,21m | 1

panjang rusuk 021 m. =2lcm ?
Tentukan volume kubus | Ditanya : Berapa volume kubus tersebut? |1
tersebut! (dalam cm) \

" Penyelesaian:
e T 3%1 Volume kubus =s x5 X s 3
=21 cm x 21 cm % 21 cm 2
-1 =9.261 cm’ 2
n2im® Jadi, volume kubus tersebut adalah 9.261 || 1
3
cm
Total Skor 20

Revisi:
Kriteria skor menggunakan pedoman menurut Kunandar (2013).
b) Pedoman Penskoran Pengetahuan

1) Diketahuui sebuah gambar | Diketahwi : Panjang rusuk kubus = 5 cm 1
yang  berbentuk  balok | Ditanyva : Rumus volume kubus tersebut? | 1
KIMN.OPQR  memiliki | Jawab :

panjang msuk s cm. Ten- | Volume kubus = rusuk x rusuk x 2
tukan volume kubus terse- rusuk

but! =5XS§5XS5 1

=53 1

Tadi, rumus volume kubus adalah 5° 1

Skor. 7
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2) Diketahui kubus dengan | Diketahwi : Panjang rusuk =sisi=021m | 1

panjang mswk 021 m =21lcm
Tentukan volume kubus [ Difanva : Berapa volume kubus fersebut? | 1

tersebut! (dalam cm) Tawab
Volume kubus = 5 X 5 X § 2
—_— =2lomx2lem x2lom | 1
[ =09.261cm® 1
n e Tadi, volume kubus tersebut adalah 1
A e 9.261 cm®

Skor 7
Skor Maksimal 14

Tabel 4.4 Saran dari Validator dan Revisi untuk RPP-4

No

Komentar/Saran dan Hasil Revisi

Kejelasan
kegiatan
pembelajaran
pada kegiatan
awal

Komentar/Saran:
Tambahkan apersepsi dengan menambahkan apa apersepsinya.

3. Guru menvampaikan apersepsi tentang materi sebelumnva vang
bersubungan  dengan mater vang akan  diajarkan.
(constrictivisim, questioning)

Guru men s materi sebelumnva secara umum serta

memberikan pertanvaan untuk mengetahui pemahaman siswa
tentang materi vang berkaitan dengan volume balok.

Hasil Revisi:

3. Gum menvampaikan apersepsi tentang materi sebelumnva vang
berhubungan dengan materi vang akan diajarkan. vaitu volume balok.

(constructivism, questioning)

Gurmu mengulas materi sebelumnya mengenai luas permukaan balok
secara umum serta memberikan pertanvaan untuk mengetahui pema-
haman siswa tentang materi vang berkaitan dengan volume balok,

aitu:
apa rumus dari luas permukaan balok dan baneun datar apa yvang

berhubungan dengan konsep velume balok?

Kesesuaian
alokasi waktu
yang
digunakan
pada kegiatan
pembelajaran

Komentar/Saran:
Pada kegiatan pembelajaran waktu untuk mengerjakan latihan
individu ditambahkan.

11. Gum memberikan latihan untuk mengetahui kemampuan siswa £ menit

dalam menguasal mater. (authentic assesinen

Hasil Revisi:

11. Guru memberikan latihan individu untuk mengetahui kemampuan | 13 menit

siswa dalam menguasai materi. (authentic assesmen

Instrumen
penilaian

Komentar/Saran:
Pada kurikulum 2013 aspek penilaian sikap harus diperhatikan.
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pada aspek
sikap

Hasil Revisi:

1. Penilaian Sikap Observasi
a) Indikator:

e Pedoman Observasi Sikap Spiritual
Aspek Pengamatan:
1. Menjawab salam dari guru
2. Berdoa sebelum belajar
3. Memberikan salam sebelum/sesudah menyampaikan pendapat.

e Pedoman Observasi Sikap Disiplin
Aspek Pengamatan
1. Masuk pembelajaran tepat waktu.
2. Mengumpulkan tugas tepat waktu.
3. Mengerjakan tugas yang diberikan.

e Pedoman Observasi Sikap Tanggung Jawab
Aspek Pengamatan
1. Melaksanakan tugas individu dengan baik.
2. Melaksanakan tugas kelompok dengan baik.
3. Mampu mempertanggung jawabkan dari tugas yang diberikan.
e Pedoman Observasi Sikap Toleransi
Aspek Pengamatan
1. Menghormati pendapat teman.
2. Menghormati teman yang berbeda suku, agama, ras, dan gender.
3. Menerima kekurangan orang lain.
e Pedoman Observasi Sikap Santun
Aspek Pengamatan
1. Menghormati orang yang lebih tua.
2. Menggunakan bahasa yang santun saat menyampaikan pendapat.
3. Menggunakan bahasa santun saat mengkritik orang lain.

b) Rubik Penilaian Sikap Qbseryasi

Sikap Nilai
No| Nama | Soual | Disolin | 3225 qoeransi | Samtun
(231|231 |2(3|1|2(3[1|2]|3
1
2
3
dst
Dengan kriteria
Tingkat Kriteria
3 Jika semua indikator tampak.
2 Jika hanva 2 indikator vang tampak.
1 Jika hanva 1 indikator vang tampak

Skor maksimal = 15

Nilai akhir = 2roiehenskor, 444

skermaksimal

Kejelasan
instrumen
penilaian

Komentar/Saran:
Perhatikan untuk penskoran pengetahuan. Apa kriteria memberi
skor tersebut?
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untuk aspek 2.
pengetahuan ’

Pedoman Penskoran Pe

ngetahuan

Aternatif Jawaban

‘E |
| Skory
|

!

|
|

1) Sebuah balok
berukuran  panjang
14 cm, lebar 11 cm,

dan tinggi 22 cm. |

Hitunglah  volume
balok tersebut!

| Dikctahui p=14dcm
/=11cm

[
| t=22cm

Penvelesaian:
Volume balo}

cm* 11 cmx22cm

Ditany Berapa volume balok tersebut?

I
1
1

Revisi:
Kriteria skor menggunakan pedoman menurut Kunandar (2013).

b) Pedoman Penskoran Pengetahuan

Aternatif Jawaban

Skor

1) Sebuah balok
berukuran  panjang
14 em, lebar 11 cm,

dan tinggi 22 cm.
Hitunglah

balok tersebut!

volume

Diketahui - p=14 cm
I=11cm

t=22em
Ditanya : Berapa volume balok tersebut?
Penvelesaian:

Volume balok = p X 1l %X t

—_

= 14cmX11lem X 22 cm

= 3388cm®

JTadi, volume balok tersebut adalah 3.388 cm®

B ]

Skor Maksimal

Berdasarkan tabel di atas, peneliti melakukan revisi sesuai dengan

komentar/saran dari para validator, maka bagian RPP yang direvisi adalah sebagai

berikut:

1) Waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan latihan individu ditambahkan pada

RPP-1 sampai RPP-4.

2) Menambahkan aspek penilain sikap untuk RPP-1 sampai RPP-4.

3) Memperbaiki penskoran aspek penilaian penegtahuan.

4) Pada RPP-3 dan RPP-4 menambahkan apersepsi yang dimaksud.

Pada validasi RPP, terdapat 28 komponen indikator penilaian yang dinilai

oleh validator. Berikut ini disajikan rata-rata validitas RPP dari masing-masing

validator, sebagai berikut.

Tabel 4.5 Rata-rata VValidasi RPP

RPP Persentase Validitas (%) Rata-rata Tin_gl_<at
V1 V2 V3 V4 (%) Validitas
RPP-1 | 90,42% | 80% | 93,75% | 72,92% | 84,27% Cukup Valid
RPP-2 | 84,17% | 82,5% | 96,25% | 75% 84,48% Cukup Valid
RPP-3 | 91,67% | 88,75% | 93,75% | 86,67% | 90,21% Sangat Valid
RPP-4 | 86,67% | 86,25% | 93,75% | 90,42% | 89,27% Sangat Valid
Rata-rata Total (%0) 87,06% Sangat Valid

Sumber: Data olahan peneliti.
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Keterangan:

V1 : Dr. Suripah, S.Pd., M.Pd

V2 : Rahma Qudsi, S.Pd., M.Mat

V3 : Abdul Rahman Hidayatullah, S.Pd
V4 : Meriana, R., S.Pd

Berdasarkan penilaian dari 4 orang validator, maka Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) untuk pertemuan pertama sampai dengan pertemuan keempat
memiliki tingkat validitas sangat valid. Hasil validasi RPP didapatkan rata-rata
skor sebesar 87,06% sehingga dari hasil tersebut ditetapkan bahwa RPP yang
dikembangkan peneliti termasuk ke dalam kategori sangat valid. Semua saran
yang diberikan oleh keempat validator untuk semua RPP telah diperbaiki agar
menghasilkan RPP yang lebih baik lagi.

4.1.4.2 Validasi dan Revisi pada LKPD

Pada produk LKPD, peneliti memberikan suatu masalah dengan benda-
benda yang ada disekitar perserta didik. Masalah tersebut dibuat sesuai dengan
indikator pencapaian kompetensi agar peserta didik lebih mudah memahami
materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Dapat diuraikan komentar atau
saran dari validator dan revisi yang peneliti lakukan terhadap LKPD dapat dilihat

pada table berikut:

Tabel 4.6 Saran dari Validator dan Revisi untuk LKPD-1

No Indikator Komentar/Saran dan Hasil Revisi

1 - Komentar/Saran:
Alokasi waktu untuk pengerjaan LKPD letakkan di cover.

SEMESTER GENAP

Nama d e e anrans tnsensttesnbantenas e tnd e as sntnenrens

e e (VI

Sekolah

UNTUK SMP/MTs
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Reuvisi:
Alokasi waktu pada LKPD-1, yaitu 45 menit.

SEMESTER GENAP
Nama Hereerrrrerrrs iy irrreres reveserse
Kelompol E U Kelas
Kelas Hece e et e T et
Sekolah v erer e e VIII
Alokasi Waktu : 45 Menit
UNTUK SMP/MTs

Petunjuk
penggunaan
LKPD

Komentar/Saran:
Ubah menjadi “Kerjakan berdasarkan waktu yang telah
ditentukan”

5 PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD \

1. Bacalah do’a terlebih dahulu.

2. Bacalah LKPD berikut dengan cermat. kemudian
diskusikan dengan kelompokmu permasalahan yang ada
dalam LKPD.

3. Tanvakan pada gumu apabila kalian mendapat kesulitan
atan kurang jelas.

4. Isilah titik-titik vang ada pada LKPD

E 5. Waktu pengerjaan 45 menit /r

Revisi:

( PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD ‘1

1. Bacalah do’a terlebih dahulu.

2. Bacalah LKPD berikut dengan cermat, kemudian
diskusikan dengan kelompokmu permasalahan yang ada
dalam LKPD.

3. Tanyakan pada guru apabila kalian mendapat kesulitan
atau kurang jelas.

4. Isilah titik-titik yang ada pada LKPD

5. Kerjakan berdasarkan waktu yang telah ditentukan )

B

Komentar/Saran:
Sederhanakan atau ringkas kegiatan pada LKPD-1 agar tidak
berlembar-lembar.

Dot heck akon
sebelmrya mari kita it bends-bends besbt k

B3 T

O] Q
v <> kAl |
[

[T ——
v b | Sengan baneak
Cobr ak
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Revisi:

it ==

Dori kedua beada di otos opakah kalion bisa membedakan mans kubus don masa i
mumumvmmu—mwmm kita

L.ﬂm N

S T | SR g iy, st ;;
I.gl Eg .

hmpas bewtuk deagan bestul !

e [ |

] ] A

Ny | 8] L]

11 cmhmﬁu,q“mpﬂu—hm_‘ﬂm i

4 - Komentar/Saran:
Sertakan alokasi waktu untuk pengerjaan latihan individu.
'_-ui _______ d_:._-.m_-_ma_m-_&@
Namcre | | | T ., e E
{ KeloSHammunny 11 | SRS ...... o B :
.__\ M—%’i—-r—\ﬁ%dﬂ --------- ---—ﬂ-”—l'
Revisi:
i L = B T TR . .. . -‘E
Kelo=T- R | (ER—— |
Waktu: 20 menit
|
Tabel 4.7 Saran dari Validator dan Revisi untuk LKPD-2
No Indikator Komentar/Saran dan Revisi
1 - Komentar/Saran:

Alokasi waktu untuk pengerjaan LKPD letakkan di cover.

SEMESTER GENAP

Nama
Kelompok
Kelas

Sekolah

UNTUK SMP/MTs
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Reuvisi:
Alokasi waktu pada LKPD-2, yaitu 45 menit.

SEMESTER GENAP
Nama
Kelompok Kelas |
Kel
Sekla VIII

Alokasi Waktu : 45 Menit

l UNTUK SMP/MTs
Petunjuk Komentar/Saran:
penggunaan Ubah menjadi “Kerjakan berdasarkan waktu yang telah
LKPD ditentukan”
2K
[ PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD i

1. Bacalah do’a terlebih dahulu.
2 Bacalah LKPD berikut dengan cermat. kemudian
diskusikan dengan kelompokmu permasalahan yang ada

dalam LKPD.
3. Tanvakan pada guru apabila kalian mendapat kesulitan
atan kurang jelas.

4. Isilah titik-titik yang ada pada LKPD
E 5. Waktu pengerjaan 45 menit

Revisi:

PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD \

1. Bacalah do’a terlebih dahulu.

2. Bacalah LKPD @ berikut dengan cermat,
diskusikan dengan kelompokmu permasalahan yang ada
dalam LKPD.

3. Tanyakan pada guru apabila kalian mendapat kesulitan

kemudian

Konsep
permasalahan
yang disajikan
dalam LKPD
sesuai dengan
konsep
kontekstual

atau kurang jelas.
4. Isilah titik-titik yang ada pada LKPD
I 5. Kerjakan berdasarkan waktu yang telah ditentukan /
Komentar/Saran:

Sertakan alasan Dina ingin menghitung luas permukaan kue yang
dibuatnyal

Dina ingin membuat kue dan kue yang akan dibuat

Dina berbentuk kubus. Hari ini Ibu Dina akan

o
’ . < mengz "L'm agjsan dirumah. Dina akan menyajikan
< - v I
L { 2 kue A mm\mxunm 1 seperti rubik. Dimana dalam
v / e
’ satu_susunan) berisi 27 kue. Setelah kue terbentuk
i : ] NI . A R

sepertikubts, Dina ingin {ekali mengetahui Iuas

permukaan susunan kue berbentuk rubik tersebut dengan panjang rusuk 12 cm. Dapatkah kalian
membantu Dina untuk mendapatkan luas permukaan kue yang telah disusun tersebut?
Sebelum mengetahui luas tersebut, mari kita cari terlebih dahulu rumus luas permukaan kubus.

Untuk mengetahui rumus tersebut, ayo ikuti langkah selanjutnya!
T = ¥
vk ai A~ T Toas &\Kw
. ‘ &
L \“y/\a

ﬂ‘({'&'xb
s

?m vj usuk
T,Q\)fm) ™ 7
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Revisi:

o
o )

| menipgkatkan kemampuannya mengenal luas permukaan kubus. Dina akan mengitung luas
permukaan kue berbentuk tubik tersebut dengan panjang sisi 12 cm. Dapatlkah kalian membantu
Dina untuk mendapatkan luas permukaan kue vang telah disusun?

Hari ini Ibu Dina akan mengadakan arisan dirumah.

Dengan begitu. Dina akan membuat kue berbentuk
kubus dan menyajikan kue tersebut dengan menyusun
seperti tubik. Dina membutuhkan 27 kue berbentuk

kubus. untuk menvusun seperti bentuk mbik. Setelah
kue terbentuk seperti mubik, karena Dina ingin

Untuk mengetahni rumus tersebut. avo ikuti langkah selanjutnva!

Kalimat yang
digunakan
jelas dan
mudah
dipahami

Komentar/Saran:
Perjelas pertanyaan daerah yang dimaksud terdapat pada gambar
yang mana.

Daerah meruPakan sisi kiri dari kubus d« 1gan uas =s x s = s

¥ Daerah 3 mcruPakan sisi <o dari kubus dengan luas = .. x ...
‘* Daerah 4+ mcruPal(an 8iSi ....ccunno.... dari kubus dcngan luas=..x..

* Dacrah > mcrupa\(an $iSi wovvevenn-.... dari kubus Acnsan luas = ... x ...

¥ Daerah 6 mcrupalcan sisi dari kubus dcngan luas = 4% .|

Revisi:

# |Daerah 1 Eacla gambarb memeakan vsjgkf'ligl@"ri kubus dengan !H.E.'E =sx*xs=s"
E 3 Daerahl ?acla 5ami:arl) mempaLanﬁclepan Ele:!: kubus clengan LLJ_aj = e Xeee =

# |Daerah? pada gaml)arl) mempakan_s_ﬁ'zi .......... -é_a“rfk.u})us dengan I_':'.E.S. = X =
| # Daerah+ Pac'a gamf:arl) merupakanﬁ ........... ._éflrilcubus clengan IJ:',E,S.. =% .= ..
# |Daerah5 pada gaml)ar!) mempakanﬁ ........... éf_ril(ubus dengan !';',E,S.. = X =

ki‘ Daerahé !)acla ganrl)ar!)mempa!(aniig_i .éggkubus dengan Ll.\I'EASA = F o=

Komentar/Saran:
Tidak perlu diberi “banyak sisi kubus X luas persegi”, diberi
titik-titik saja agar siswa lebih kreatif.

Jadi, luas permukaah kubus (L) Yang mempunyai
rusuk s dapat dirumuskan sebagai berikut:

L = banyak sisi kubus x luas persegi

= o X (e x )
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Revisi:

Jadi, |uas permukaan Kupus (L) yang mempunyal
rusuk s dapat dirumuskan sepagai perikut:

L= s smsmss s s s s

Konsep

permasalahan
yang disajikan
dalam LKPD
sesuai dengan

konsep

kontekstual

Komentar/Saran:
Ubah gambar yang tepat untuk mendapatkan luas permukaan
balok.

Ry, s -
f » Ayunmnﬁmasalah ‘ = ! dgriisiyo)

| lﬁhuvmhlml ] y =t
S it ”f “ & o et

Apakah kalian tahu gambar disamping? Ya, gambar disamping %J"‘
adalah speaker. Berbentuk apakah speaker tersebut? Speaker itu

berbentuk balok. Putra senang sekali mendengar musik. Ketika
mendengar musik Putra menggunakarf speaker agar suara
terdengar keras. Suatu hari, Putra mengukur aker tersebut

Dengan ukuran panjang 21 cm, lebar 9 cm, dan tinggi 12 cm. Putra penasaran dengan luas
permukaan speaker miliknya. Maka, Putra akan mencoba menghitung luas permukaan speaker.
Berapakah nukaan speaker Putra? Dapatkah kalian b Putra untuk kan luas

permukdan speaker tersebut?

'. . Sebelum fﬁ'cngﬂnhu| luas tersebut, mari kita cari terlebih dahulu rumus luas permukaan kubus.

Untuk mengetahui rumus tersebut, ayo ikuti langkah selanjutnya!

Apakah kalian tahu gambar disamping? Ya gambar disamping adalah kotal
susu milo. Berbentuk apakah kotak milo tersebut? Kotak milo tersebut berbentuk

balok. Setiap pagi Rani selalu minum susu milo. Suatu hari, ketika Rani ingin

membuat susu milo Rani penasaran dengan luas permukaan kotak milo tersebut.

Dimana kotak tersebut berukuran panjang 12 cm. lebar 6 cm. dan tinggi 17 cm. Berapakah luas
permukaan kotak susn milo? Dapatkah kalian membantu Rani untuk menemukan luas permukaan
kotak susu milo tersebut?

Untuk mengeta.hm tumus tersebut. avo ikuti langkah selanjutnval

Kalimat yang

digunakan
jelas
mudah
dipahami

dan

Komentar/Saran:
Perjelas pertanyaan daerah yang dimaksud terdapat pada gambar
yang mana.

balok ;{:‘ngan luas = P* £

gan luas = /x¢

2 mcrupakan c{q an kannan dari balok d

Dacra"v G | mcrupa‘can sisi bawah dari balok dengan luas = ... x /

) 1 i | | szl
Dacrah 4 mcruPakan sisi kanan dari balok dengan luas = /x ...

Dacral-n 5 mcruPa\(an sisi clf"—mn dari balok ;[snémw luas=..x ¢

Daerah 6 mcrupakan sisi atas dari balok c‘cngan luas = PX
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Revisi:

% Daerah 1 Rada sambar b merupakan sisi belakane dar balok dengan ngg =pxt

P I)aera‘h 2 pada gambar]} mempal&an depan Lannanég'n; balok dene‘pn L‘f.‘_i'.i =[xz

=3 Daerah3 Rada sambar b merupakan sisi bawahé_:igi balok dengan ngg =..xf

P I)aera‘h 4 Bada qam]}ar]} mempalgan sisi kanan é“:-_s‘_ri balok denx«_r.an !':‘..‘?_.S. = ‘(,".,.::.,

~ﬁ- I)aera‘h 5 Ead.a gambar]} mempal(an sisi depan dari balok deng_an !’;‘,32. = .. % f

1*» Daera‘h 6 pzda g.am]::arb mempahnfjfj atas dari balok dengan luas = P

,

Komentar/Saran:
Sesuaikan dengan perbaikan pada gambar di kegiatan 2.

e e -

o\
(¢ o 2

Diketahui

;’ Ditanya : » 2
Jawab 2
| uas Pcrmul(aan spea%r (balok) =2 ( + + )
=Z*((Zlcm>< ..... )+(Zlcmx ...... )+(9cme.))
A %\\ 2 e e + o ) \ 04 ‘71er[&
U
\ ) =2 % ke

Revisi:

! 2ikctahul’
!awa]} z

Luas pcrmukaan kotak mi[o (ba[ok} = ( + + }

=2 x ((llcm’ ..... )+ (i Zcm x .) + (Scm* :'_:‘)
=2 % ()
= L gl
_Jf.éi'_l’;’.ﬂ.s. pemukaan kotak milo Rani adalzh ... cm?
Komentar/Saran:
Sertakan alokasi waktu untuk pengerjaan latihan individu.
"— _________________________ ———————‘\”
B NG 5 oo :
1 [ |
1 i
: Ke’as T T ——— [}
s\ Ao \eetdpe - - 0 y
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Tabel 4.8 Saran dari Validator dan Revisi untuk LKPD-3

No Indikator Komentar/Saran dan Revisi
1 - Komentar/Saran:
Alokasi waktu untuk pengerjaan LKPD letakkan di cover.
ey " N
SEMESTER GENAP
Nama
Kelompok
Kelas
Sekolah
Revisi:
Alokasi waktu pada LKPD-4, yaitu 30 menit.
| X SEMESTER GENAP
R . 0 5 SS—— .
Kel : Kelas
o eSO iy VI 1T
Alokasi Waktu : 30 Menit
UNTUK SMP/MTs
2 | Petunjuk Komentar/Saran:

penggunaan Ubah menjadi “Kerjakan berdasarkan waktu
LKPD ditentukan”

PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD
1. Bacalah do’a terlebih dahulu.
- Bacalah LKPD berikut dengan cermat. kemudian

diskusikan dengan kelompokmu permasalahan vang ada
dalam LKPD.
. Tanyakan pada guru apabila kalian mendapat kesulitan
atau kurang jelas.
4. Isilah titik-titik vang ada pada LKPD
5. Waktu pengerjaan 30 menit

[ =]

L

yang telah
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Revisi:

/ PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD \

1. Bacalah do’a terlebih dahulu.

2. Bacalah LKPD berikut dengan cermat, kemudian
diskusikan dengan kelompokmu permasalahan yang ada
dalam LKPD.

3. Tanyakan pada guru apabila kalian mendapat kesulitan
atau kurang jelas.

4. Isilah titik-titik yang ada pada LKPD

’ 5. Kerjakan berdasarkan waktu yang telah ditentukan f

Konsep
permasalahan
yang disajikan
dalam LKPD
sesuai dengan
konsep
kontekstual

Komentar/Saran:
Sertakan alasan Ibu ingin mengetahui volume pot.

€ o, R

Apakah kalian tahu gambar di samping? Ya, gambar di samping
adalah pot. Berbentuk apakah pot tersebut? Pot itu berbentuk kubus
Ibu suka sekali bercocok tanam, salah satunya yaitu XW'hungu

Suatu hari, saat ingin memasukkan tanah kedalam pot terlintas

, dipikiran Ibu, Ibu ingin sekali mengetahui volume pot yang berbentuk kubus tersebut. Jika
" diketahui sisi kubus itu adalah 22 cm. Berapakah volume pot bunga Ibu? Apakah kalian mau
3 -Q membantu [bu untuk mendapatkan voleme pot yang berbentuk kubus tersebut?
Sebelum mengetahui volume tersebut, mari kita cari terlebih dahulu rumus luas permukaan
kubus. Untuk mengetahui rumus tersebut, ayo ikuti kegiatan selanjutnya!
k?v‘d“l‘ \‘;\J A mevs 2wy \/olume \bl( 2

‘) . ~) . w o la? ™
L[F’,\ Hunanyn / | - — i ] )

Vamadaubdivinma L

Revisi: o

Apakah kalian tahu gambar di samping? Ya. gambar di samping adalah
pot. Berbentuk apakah pot tersebut? Pot itu berbentuk kubus. Ibu suka

I Ibu ingin mengetahui volume pot yang berbentuk kubus tersebut agar Ibu tahu apakah pot tersebut
| termasuk kategori ideal untuk tempat menanam bunga atau tidak. Jika diketahui sisi kubus itu
J adalah 22 cm. Berapakah volume pot bunga Ibu? Apakah kalian mau membantu Ibu untuk

 mendapatkan voleme pot yang berbentuk kubus tersebut?

sekali bercocok tanam, salah satunya yaitu menanam bunga. Suatu hari,

saat ingin memasukkan tanah kedalam pot terlintas dipikiran Ibu.

Komentar/Saran:

Sertakan alokasi waktu untuk pengerjaan latihan individu.
S — S

! NGB 5 oo e E

i Kelas :

\_W_J)L\L _____________ ______I'

Revisi:
’—------------------‘-hhbﬁ-dﬂ.’“-‘hs

NAMA & e

T pp———

I

1

1

I Kelas
1

: Waktu: 15 menit

N ’

., o, o, o, o,
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Tabel 4.9 Saran dari Validator dan Revisi untuk LKPD-4

No Komentar/Saran dan Revisi
1 - Komentar/Saran:
Alokasi waktu untuk pengerjaan LKPD letakkan di cover.
SEMESTER GENAP
1 Nama e
Kelas
ERIAIDOK  :...........coooeeeeoao o i URTRTRRRTNRS
e VI
Sekolah T
I UNTUK SMP/MTs
Revisi:
Alokasi waktu pada LKPD-4, yaitu 30 menit.
= —
SEMESTER GENAFP
‘ Nomar .. B e e e
Kelompok 2o e Kelas
el T i~ .74 | |
| Alokasi Waktu : 30 Menit
| UNTUK SMP/MTs
L
2 | Petunjuk Komentar/Saran:
penggunaan Ubah menjadi “Kerjakan berdasarkan waktu yang telah
LKPD ditentukan”
PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD \
1. Bacalah do’a terlebih dahulu.
2. Bacalah LKPD beriknt dengan cermat. kemudian
diskmsikan dengan kelompolomn permasalahan vang ada
dalam LKPD.
3. Tanvakan pada gumu apabila kalian mendapat kesulitan
atau kurang jelas.
4. Tsilah titik-titik yang ada pada LKPD
'&i Waktu pengerjaan 30 menit ).
Revisi:
PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD \

1. Bacalah do’a terlebih dahulu.

2. Bacalah LKPD berikut dengan cermat, kemudian
diskusikan dengan kelompokmu permasalahan yang ada
dalam LKPD.

3. Tanyakan pada guru apabila kalian mendapat kesulitan
atau kurang jelas.

4. Isilah titik-titik yang ada pada LKPD

\ 5. Kerjakan berdasarkan waktu yang telah ditentukan /
3 | Konsep Komentar/Saran:

permasalahan

Sertakan alasan Ayah ingin mengetahui volume akuarium
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yang disajikan
dalam LKPD
sesuai dengan
konsep
kontekstual

1 v

Apakah kalian tahu gambar disamping? Ya, gambar disamping
adalah akuarium. Berbentuk apakah akuarium tersebut? Akuarium itu

berbentuk balok. Ayah memiliki banyak akuarium untuk hiasan di

dalam rumah. Suatu hari, Ayah membeli akuarium lagi
| Sebelum mengisi air, Ayah ingin mengetahui volume dari akuarium tersebut. Diketahui panjang
akuarium 60 cm, lebar 32 cm, dan tinggi 30 cm. Dapatkah kalian membantu Ayah untuk
mengetahui volume akuarium yang berbentuk balok tersebut?
Sebelum mengetahui volume tersebut, mari Kita cari terlebih dahulu rumus volume akuarium

1 berbentuk balok tersebut. Untuk mengetahui rumus tersebut, ayo ikuti kegiatan selanjutnya!

i Saw, o hat
eha¥n Abimbahkan  apn EeAnc AN Tmevogia
9 \y wlome  balo¥ ¢l‘V\v\ \QJ‘ a "l""lr"‘”, A____l" i
Auah =~ Wi L fPl“"rKonsTrukflwsme

- < 2hue . ‘-‘— R op
'keqwm Q' l/"Wﬂ‘e{Mo mmnllmn Tnfarmasi dan M'nnnmnfl\ R _}'j

Reuvisi:

AN AR . e —
Agakah kallan tahu gambar disamping? Ya, gambar disamping adalah
akuarium. Berbentuk apakah aluarium tersebut? Alkuarium itu
berbentuk balok. Ayah memiliki banyak akuarium untuk hiasan di
dalam rumah. Suatu hari. Ayah membeli akuarium lagi.

. Sebelum mengisi air. Ayah ingin mengetahui volume dari akuarium tersebut, schingga Ayah
dapat mengetahui berapa liter air yang dibutuhkan untuk mengisi akuarium. Diketahui panjang

| akuarium 60 cm. lebar 32 cm. dan tinggi 30 cm. Dapatkah kalian membantu Ayah untuk
. mengetahui volume akuarium yang berbentuk balok tersebut?

I Sebelum mengetahui volume tersebut. mari kita cari terlebih dahulu rumus volume akuarium

Komentar/Saran:
Sertakan alokasi waktu untuk pengerjaan latihan individu.

e I -

Nama. § e, R LA

g Kelas : .. e
p)HN____J L) — T —

Revisi:

N Ty RS
: Waktu: 15 menit

M. A -

Berdasarkan tabel di atas, peneliti melakukan revisi sesuai dengan

komentar/saran dari para validator, maka bagian LKPD yang direvisi adalah

sebagai berikut:

1) Alokasi waktu untuk pengerjaan LKPD letakkan di cover pada LKPD-1 sampai

LKPD-4.

2) Sederhanakan atau ringkas LKPD-1 agar tidak berlembar-lembar.

3) Sertakan alokasi waktu untuk mengerjakan latihan individu pada LKPD-1

sampai LKPD-4.
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4) Sertakan manfaat dari mengetahui materi yang akan dibahas di LKPD sehingga

lebih mudah menyajikan masalah pada LKPD yang sesuai dengan kehidupan
sehari-hari untuk LKPD-2 sampai LKPD-4.

Pada validasi LKPD, terdapat 20 komponen indikator penilaian yang dinilai

oleh validator. Berikut ini disajikan rata-rata validitas LKPD dari masing-masing

validator, sebagai berikut:

Tabel 4.10 Rata-rata Validasi LKPD

LKPD Persentase Validitas (%0) Rata- Tingkat
V1 V2 V3 V4 rata (%) Validitas
LKPD-1 | 93,33% | 84,17% | 96,67% | 72,08% | 86,56% | Sangat Valid
LKPD-2 | 90% |82,08% | 97,92% | 74,17% | 86,04% | Sangat Valid
LKPD-3 | 92,08% | 81,25% | 98,75% | 86,25% | 89.58% | Sangat Valid
LKPD-4 | 94,17% | 82,08% | 98,75% | 87,08% | 90,52% | Sangat Valid
Rata-rata Total (%) 88,18% | Sangat Valid

Sumber: Data olahan peneliti.

Keterangan:

V1: Dr. Suripah, S.Pd., M.Pd

V2 : Rahma Qudsi, S.Pd., M.Mat

V3 : Abdul Rahman Hidayatullah. S.Pd
V4 : Meriana, R., S.Pd

Berdasarkan penilaian dari 4 orang validator, maka Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) untuk pertemuan pertama sampai dengan pertemuan keempat
memiliki tingkat validitas sangat valid. Hasil validasi RPP didapatkan rata-rata
skor sebesar 88,18% sehingga dari hasil tersebut ditetapkan bahwa RPP yang
dikembangkan peneliti termasuk ke dalam kategori sangat valid. Semua saran
yang diberikan oleh keempat validator untuk semua LKPD yang telah diperbaiki
dapat menghasilkan LKPD yang lebih baik lagi dan menimbulkan semangat siswa
untuk mengerjakan LKPD yang dikembangkan oleh peneliti.

4.1.5 Produk Akhir
Berdasarkan saran-saran dan komentar dari validator, maka didapatkan

produk akhir berupa perangkat pembelajaran matematika, yaitu RPP dan LKPD
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berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi kubus dan balok
kelas VIII SMP yang teruji kevalidannya.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, dari
penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika dihasilkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berdasarkan kurikulum 2013 dengan menggunakan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada materi kubus dan balok di kelas VIII
SMP/MTs dengan menggunakan 6 tahap pengembangan R&D yang telah
dimodifikasi, yaitu: (1) potensi dan masalah; (2) pengumpulan data; (3) desain
produk; (4) validasi desain; (5) revisi desain; dan (6) produk akhir. Dan pada
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) memiliki 7 komponen,
yaitu: (1) konstruktivisme (constructivism); (2) penemuan (inquiry); (3) bertanya
(questioning); (4) masyarakat belajar (learning community); (5) pemodelan
(modeling); (6) refleksi (reflection); dan (7) penilaian nyata (authentic
assessment).

Peneliti melakukan validasi kepada 4 orang validator, yaitu dua orang dosen
serta dua orang guru bidang studi matematika. Validasi ini sangat berguna bagi
peneliti karena dengan validasi peneliti dapat mengetahui kesalahan-kesalahan
yang ada pada produk, serta dari hasil validasi akan diperoleh saran perbaikan dari
validator yang dapat digunakan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang
lebih baik lagi dan teruji kevalidannya untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

Hasil validasi RPP-1 untuk seluruh validator diperoleh rata-rata persentase
84,27% dengan kategori cukup valid. Untuk RPP-2 untuk seluruh validator
diperoleh rata-rata persentase 84,48% dengan kategori cukup valid. Untuk RPP-3
untuk seluruh validator diperoleh rata-rata persentase 90,21% dengan kategori
sangat valid. Dan untuk RPP-4 untuk seluruh validator diperoleh rata-rata
persentase 89,27% dengan kategori sangat valid. Dari rata-rata persentase yang
diperolen dari RPP-1 sampai RPP-4, maka diperoleh skor rata-rata 87,06%
dengan kategori sangat valid.
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Hasil validasi LKPD-1 untuk seluruh validator diperoleh rata-rata
persentase 86,56% dengan kategori sangat valid. Untuk LKPD-2 untuk seluruh
validator diperoleh rata-rata persentase 86,04% dengan kategori sangat valid.
Untuk LKPD-3 untuk seluruh validator diperoleh rata-rata persentase 89,58%
dengan kategori sangat valid. Dan untuk LKPD-4 untuk seluruh validator
diperoleh rata-rata persentase 90,52% dengan kategori sangat valid. Dari rata-rata
persentase yang diperoleh dari LKPD-1 sampai LKPD-4, maka diperoleh skor
rata-rata 88,18% dengan kategori sangat valid.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran
matematika berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
materi kubus dan balok kelas VIII yang telah dikembangkan teruji kevalidannya.
Walaupun perangkat pembelajaran yaitu berupa RPP dan LKPD mendapat
kategori sangat valid, akan tetapi masih ada yang harus diperbaiki/revisi agar
menghasilkan perangkat yang lebih baik lagi yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran dan pada LKPD menimbulkan semangat siswa untuk mengerjakan
yang dikembangkan oleh peneliti. Seperti pada RPP yang harus diperbaiki/revisi
terdapat pada indikator kejelasan kegiatan pembelajaran pada kegiatan awal,
kesesuaian alokasi waktu yang digunakan pada kegiatan pembelajaran dan
kejelasan instrumen penilaian pada aspek pengetahuan. Kemudian, pada LKPD
yang harus diperbaiki/revisi terdapat pada indikator konsep permasalahan yang
disajikan dalam LKPD sesuai dengan konsep kontekstual serta kalimat yang
digunakan jelas dan mudah dipahami

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggriani (2017: 69),
dengan judul pengembangan perangkat pembelajaran matematika menggunakan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi aritmatika
sosial kelas VII SMP diperoleh hasil validitas untuk RPP sebesar 86,67% dengan
kategori sangat valid dan LPKD sebesar 82,22% dengan kategori cukup valid.
Sedangkan, untuk untuk kepraktisan RPP dari hasil perhitungan angket respon
guru memperoleh rata-rata skor sebesar 91,67% dengan kategori sangat praktis.
Kepraktisan LKPD diperoleh dari perhitungan angket respon siswa dengan rata-

rata total sebesar 93,18% dan untuk kepraktisan seluruh perangkat pembelajaran
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adalah 93,18% dengan kategori sangat praktis. Perbedaan pada penelitian yang
dilakukan oleh peneliti ialah pertama, peneliti menggunakan model
pengembangan R&D dari Sugiyono yang telah dimodifikasi, sedangkan model
pengembangan yang digunakan Anggraini adalah model pengembangan 4-D.
Kedua, Anggraini menggunakan uji kepraktisan sedangkan peneliti tidak
menggunakan uji kepraktisan dikarenakan adanya pandemi Covid-19.

Selanjutnya penelitian Julianti (2017: 46-47), dapat disimpulkan bahwa
perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) pada materi kubus dan balok kelas VIIl SMPN 3 Mandau Duri diperoleh
hasil validitas untuk RPP sebesar 80,2% dengan kategori cukup valid dan LKPD
sebesar 81,2% dengan kategori cukup valid. Sedangkan untuk kepraktisan RPP
dari hasil perhitungan angket respon guru memperoleh rata-rata skor sebesar
95,45% dengan kategori sangat praktis. Kepraktisan LKPD diperoleh dari
perhitungan angket respon siswa dengan rata-rata total sebesar 91,34% dan untuk
kepraktisan seluruh perangkat pembelajaran adalah 93,39% dengan kategori
sangat praktis. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan adalah model
pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan R&D dari Sugiyono
dan RPP yang telah dikembangkan sudah menerapkan pendekatan saintifik dan
CTL dengan jelas. Namun terdapat perbedaan pada penelitian ini, yaitu kegiatan
yang terdapat pada LKPD yang dikembangkan oleh peneliti terlihat jelas adanya
komponen CTL dan 5M (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasikan dan mengkomunikasikan) sedangkan Julianti tidak terlihat jelas
adanya komponen CTL dan 5M (saintifik).

4.3 Kelemahan Penelitian
Pada penelitian ini terdapat beberapa kendala dan kelemahan, berikut adalah

beberapa kelemahan dalam penelitian ini:

1)  Penyesuaian alokasi waktu yang digunakan pada kegiatan pembelajaran
untuk mengerjakan latihan individu belum sesuai dengan kemampuan
peserta didik

2)  Penskoran untuk instrumen penilaian aspek pengetahuan belum tepat.
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3)

4)

5)

Konsep permasalahan yang disajikan dalam LKPD belum sesuai dengan
konsep kontekstual, serta pada komponen menemukan (inquiry) kalimat
atau pertanyaan yang digunakan belum jelas.

Tidak terdapat penilaian afektif pada komponen CTL penilaian nyata
(authentic asssessment) di LKPD.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada materi kubus dan balok
telah teruji kevalidannya tetapi belum teruji kepraktisan dan keefektifannya.
Hal ini disebabkan karena penelitian dilakukan pada saat pandemi Covid-19
sehingga peneliti tidak dapat ke sekolah untuk menguji kepraktisan dan
keefektifan.
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BAB 5
KESIMPULAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang terdapat pada Bab 4, dapat
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan oleh
peneliti dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) di kelas
VIII SMP Masmur Pekanbaru, yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
memperoleh skor rata-rata total 87,06% dengan kategori sangat valid dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) memperoleh skor rata-rata total 88,18% dengan

kategori sangat valid.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika
yang dikembangkan oleh peneliti, terdapat beberapa kekurangan atau kelemahan.

Agar kekurangan dan kelemahan pada penelitian ini tidak terulang kembali pada

penelitian selanjutnya, dapta dilakukan dengan hal-hal sebagai berikut:

1) Jika masa pandemi virus Covid-19 sudah berakhir, maka peneliti selanjutnya
dapat melakukan seluruh tahapan pada model pengembangan R&D, sehingga
perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat diketahui kepraktisan dan
efektivitasnya.

2) Pengembangan perangkat pembelajaran dengan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL), hendaknya juga dikembangkan untuk pokok

bahasan lain dalam mata pelajaran matematika.
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